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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUAI PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN PADA PTPN V SEL, GALUH KAB, KAMPAR
Ofek:

Linda Suryani

FPenelifian ini dilakuhan pada PTPN V Sei Galuk Kab, Kampar. Tujuan dari
peneliian  ini adalah untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas keria kamawan poda FIPN V Sel Galuh Kab Kampar. Adapun
populesi yang difadikan sampel berjumiah 81 orang. Analisis daia dalam penelitian
ini aidalah kuarmtitatlf danpan mensgunakan metode represt linier berganda dan data
tersebul dianalisis menggunakan program SPS8 V.13 .

ferdasarkan  hpell  analisic program  SPSS terbukti  bahwa  variahel
pengelubmun dun kemampuan mempengaruhi produkiivitus kerfa karyawan PTPN V
Sef. Galuh Kab Kamypay, ini dihuidikan dengan T hitung variabel pengetahuan (X1)
addilat -3,369 dengun Ginghat signifitan 0,001, karvna Q001 < 0,05, don variabel
kemampuan (X3) adolak 20,65 dencan tingkat signifikan 0,000, karenay 0,000 < 0,05
Sedamgkan  secara simultan keempat varlabel bebas (pengetahtan, Keahlion,
remampuan dan tingkg lakue) secara bersoma-sama mempengaruhi produlktivitas
keria karyawan PTPN V Sei. Galuh Kab, Kampar.

Nilai B schesar 0,930, berarii hubungan kecralan secara bersama-sama
antara variabel dependen dan variabel independen sedang, karena R > 0.5 Nilai
Adiusted R Square sebesar 0,869 yang artinva 84,9% dari pengetaliuan, keahlian,
kemampuan dan fingka b mempengaruhi produltivitas kerja karyawan PTPN V
Set. Galuh Kab Kampar, sedangkan sisanya (100% - 86,9%% = 13,1%) dipengaruhi
sehab-sebab lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kota kunci : Produfrivites , Pengetafinan, Keaklivn, Eemampuan dan Tinghkah Lok
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Imu Sosial Jurusan Manajemen Universitas Islam Negeri SUSKA Riau.
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BAB }
PENDAHULUAN

Manusia merupakan salah saty fuktor tetpenting agar perusahasn tetap bisa
bertahan dalam menghadapi persaingun yang sangat ketat. Oleh karena ijtu,
seharusnya perusshan harus memberikan perhatian khusus terhadap karvawan
{érpas) produk ying akan dilempar ke pasar, yang biasa disebut produk (outpur).
Sccara langsung wlau tidak, lahir dari tangan karyawan. Agar produk yang
dihasilkan berkualitas, maka perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang
mempenpdiuhi produktifitas (Gomes, 2003 : 160),

1. I{nuwlque {pengetahuan)

2, Skills {Keahlian)

3. Abilitics (Kemampuan)

4. Behaviour (Tingkah laku)

Masalah tennga kerja dalam sustu perusahaan merupaks_m hal yang penting,
Hal ini disebabku karena tanpa adanys karyawan pengoprasian perusabaan akan
sulit terlalsans dengan baik dan benar, Bahkan karyawan memberikan kontribusi
atau menjadi ujung rombak bagi keberhasilan perusahaa.

Fada dasamya perusshazn selalu berkeinginan umuk meningkatkan serta
mengembangkan usaha dengan maksud untuk meningksiwn pendapatan. Dengan
demikin berkembangnya perusshasn tentu harus disii. wbgi dengan kualitas
karvawannya.

Apabila pimpinan perusahaan menginginkan keberhasilan weahanya maka

sumber daya manusia harus dibina, dikcordinasikan dan diarabkan sesuaj dengan



karyawan, maka perusabaan haruslah memperlakukan karyawan sehagai patner
kerja:

Tenapa kr:l:i:al. sclain merupakan faktor penyebab berhasil atau tdalmnya
dalam pengembangan usaha suatu perusahaan juga merupakan asset bagi
perusahaan. Perusahaan harus bias mempertshan dan mengelola sumber daya
manusia yang ada schingga dapat dijadikan tenapa yang terampil dan bermutn
vang mempunyal peranan yang lebih besar mengendalikan kegiatan usahanya,

Produktivitas kerja yung tinggi merupakan salah satu indikator yung sungat
penting dalam mengukur suaty keberhasilin perusahaan  untuk  mencapai
wjuannya. Oleh karena itu, produktivitas karyawan haruslah diperhatikan dengan
serius oleh pihak manajemen perusahaan. Selain itu produktivitas kerja yang tidak
akan dapat meningkatkan upaya dan usaha dalam hubungan kerja sama yang baik
antara karyawan dengan pimpinan dan juga anlara sesama karyawan itu sendici.
Dengan demikian kuryawan akan melaksanakan pekerjaan denpan baik, sehingpa
dupat mencapai tujpan perusahaan.

Akan menjadi suaty permasalahan yang sangat penting apabila produktivitas
kerfa  Karyawan  belum  memenvhi standar yang  diterapkan perusahaan.
Produktivitas ketju yang rendah akan menyebabkan perusohaan dalam operasinya
tidak efektif dun efisien. Keadaan demikian jelas akan mengurangi jumlah
keuntungan yang nantinys skan diperoleh perusahaan dari hasil penjualan
perusahaan  tersehut. Maka dari i meningkalksn dun  mempertahankan

produkiivitas kerja karyawan sangatlah penting,



Dalam hal ini pimpinan perusahaan haruslah memiliki kemampuan dalam
menggerakkan dan mengawasi para karyawan yang menjadi bawahannya. Setiap
plropinan ditunfut mampu memberikan motivasi yang 1epat pada karyawan dalun
bekerja sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan produktivitas
kerjanya.

PTPN V Sei Galuh Kab. Kampar serupakun -perusahaan yang berperak
dalam pengolahan kelapa sawit, scbagai produknya delah Crude Palm Oif (CPO),
dimana sebagai produknya adalah Palm Kernel O (PKO) dan Palm Kernel Meal
(PKM}. Karyawannya lerbagi atas empat bagian yaltu karyawan bagian
departemen proses, karyawan bagian maintenance, karyawan bagian kantor dan
labor serta karyawan bagian grading. Dalam beberapa tabun ini, perusahaan
menghudapl masalah pada bagian produksi, dimana produktivitas kerja karyawan
berfluktuasi sctiap tahunnya. Hal ini dapat dilThat dari Lable 1.

Tabel 1:1 Jumlub Kuryawan, Rencana Produksi, Realisusi, dan Tingkat
produktivitas kerja karyawan Bagian produlsi Pada PTPN V Sei.

Galub Kab. Kampar Tauhun 2006-2010

Persentaxe | Produktivitus
Reocana Realizasi
Jumlah Roaligasi Karyawan
Tabun PFroduksi Produksi
Karvaowan Produksi Org/Kg Thu
(KE) (Kg)
(Vo)
2006 4ai 49.723.000 | 45.330.773 92.17% 99.632,11
2007 460 48.767.000 | 48.2174385| 9387% 104.820.62
2008 447 45931000 | 50.589.37% 110, 14% 113.173,34
2008 444 41028000 | 47.197.493 115,03% 105.823.97
3010 413 50.274.000 | 30316428 | 78.20% 0.800,06

Sumber: PTPN V Sei Galuh Kah, Kampar.



Nari Tabgl ). dapat kita lihat, bahwa pada tahun 2006 rencana produksi
sebesar 49.723.000 kg sedangkan yang dapst dicapal hanya 45.836.773 kg atau
sebesar 92,.17%, pada tabun 2007 rencana produksi sebesar 48.767.000 kg
sedangkan yang dapat dicapai sebesar 48.217.485 kg atau sebesar 98,87%, tahun
2008 repcuna schesar 45931000 kg sedangkan yang terealisasi sebesar
50.589.378 ke stsu sebesar 110,14%, dan pada tahun 2009 rencana produksi
sebesar 41.029.000 kg yang dapat dicapai sebesor 47.197.493 kg atau scbesar
113,03%, sedangkan padu tshun 2010 rencana produksi scbesar 50,274,000 kg

yang dapal terealisasi sebesar 39.316,428 kg atau sebesar 78,20,

Dilihat dart wraian diatas penulis tertarik mencliti lebih lanjut tentang
produktivitas pada PTPN V Sel. Galah Kab. Kampar dalam bentuk penelitian
yang berjudul; “Faktor-fakier ysng mempengarubi Produktivitas Kerja

Karyawan pada PTFN V Sei. Galuh Kab. Kampar”.

B. Perumusan Masalah

Bertitk folak dari latar belakang masalsh yung telah divraikan, maka
perumusan masaiah yang penulis kemukakon adalzh : “Faktor-faktor apakeh yang
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada PIPN V Sei Galuh Kab.

Kampar.



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujusn Penelitian
1. Untuk mengetahui fakior-fakior yang mempengaruhi  produktivitas
karyawan pada PTPN V Sei. Galuh Kab. Kampar.,
2. Unwk mengetabui kebijakan  perusshaan  dalam  meniogkatkan
produktivitas kera karyawan bagian produksi pada PTPN V Sei. Galuh
Kab. Kampar.
2. Manfaat Penelitian
1. Sebagai masukan bapi PTPN V supaya bisa meningkatkan produktivitas
karyawan agar dapat berproduksi dengan baik dan mencapai tujuan
perusahaan.
2. Unwk menambah ilmu pengetahuan penulis dan menerapkan ilmu yang
didapat selama mengikuti perkulizhan,
dan jugs merupakan suatu penambaban ilmu pengetahuan dan pengalaraan dalam
mengaplikasikan jebagian teori manyjemen pemasaran yang telah diperoleh

dalam perkuliah kedunia nyata.

D Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dalam  penulisan ini maks penulis
membagi dalum beberapa bab sebagai berikut.
BAB 1: PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar  belakang masalsh, peramusan
anasalah, tuman dan manfam penclitian, serta sistematika

penulisan.



BABII: TELAAH PUSTAKA
Manguraikan {entang konsep-konsep teoritis yang mendulamg
penelitian, hopotesis, dan varable penelitian,
BAB HI : METODELOGI PENELITIAN
Menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, populasi dan sampel, dan analisis data.
BAB [V : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Menguraikan sejarah  singkat perusahaan, struktur  organisi
perusahaan dan aktivilas perusahaan,
BAB YV  T{ASIL PENELITIAN PERUSAHAAN
Muanguraikan tentang pembahasan dari hasil penelitian yang
dilakukan
BAB V1 KESIMPULAN
Bap ini merupakan penutup yang berisi beberapa kesimpulan dari

pembahasan dan saran-saran yang disumbangkan penulis



BAL I1

TELAAH FUSTARKA

A. Pengertian Produoktivitas

Dewasa ini produkiivitas merupakan masalah yang sangat penting terutama
menyangkot produktivitas tenapa kerja vang digunakan dalam bagian produksi,
Masalah produktivitas merupakan suatu keharusan yang mesti mendapatkan
perhaliazn dari perusahan untuk mendapaikan nilai tambahan dari pemanfaatan
sumber-sumber dalam menghasilkan harang-barang dan jasa.

Dalam ilmu ekonomi produktivitas kerja merupakan ratio antara hal
kegiatan (output) dengan pengorbanan (inpul) untuk menghasilkan produk
tersehit. Schelurn memikirkan apakah swale tindakan telah dilakukan dengan
¢fisiensi, maka hams di yakini terlebih dshulu babwa tindakan tersebut
merupakan tindakan yang produktif. Secara kuantitstif, analisis produktivitas
sering kall didasarkan pada hasil perbandingan antara input dan cutput.

Sccara umum produldivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata
maupun fisik (barung-barang atau jasa) dengan masukan yang sebenarnya,
Misalnya saja, produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif suatu perbandingan
antara hasil keluaran dan masukan output : input. Masukan sering dibatasi dengan
masukan tenga ktlja., scdangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan
nilai.

Berikut akan di jelaskan pendapat para shli tentang produktivitas antara Jains
1. Mesurut Sinunpan, produktivitas juga diartikan sebagai tindakan efisiensi

dalam  memproduksi — barang-barang  atau  jasa-jasa  produlktivitas



preduktivitas mengutarakan cara pemanfaalan secara baik terhadap sumber-
sumber dalam memproduksi barang-baranz.

2. Menurut Winardi (2002:242), pengertian produktivitas adalah jumlah hasi]
Yang dicapai oleh seseorang pekerja atau unit factor produksi lain dalam
Jangka wakiu tertentu.

3. Menurul Basus Swasia (2062:181}, produtivilas adalah sebuah konsep, yang
menggambarkan hubungan antara hasil {jumiah dan jasa vang diproduksi)
dengan sumbsr (jumlah tenga kerja, modal, tanah, energi, dan schagainya).

4. Menunytt pendapat Mulyono (2000:162), produktivites adalah tingkat
cfeklivitas serangkaian atan suatu faktor produksi jasa ekonomis.

Kcberhasilan suatu perusahaan dalam melaksanakan proscs baik produksi
maupun pemasaran barang adalah adanya produktivitas yang dilakukan oleh
setiap dan segala il yang ada dan terkait dalam perusahaan, produktivitas yang
paling menomol yang periu dilakukan adalah  bagsi mana  karyawan
mengefisiensikan segala proses kegiatan produksi,

Sclanjutnya penjelasan menpenai pengertaian produktivitas adalah sebagai
bunkul:

I. Produktivitas adalah ratio perbandingan antars keluaran (outpur) yang
dibasilkan oleh berbagai elemen masuknya yang digunakan {input) dibagi
dengan masukan itu sendiri yang digunakan untuk menghasilkan keluaran.

2. Produktivitas sebagal keluaran dalam  produksi adalan  keluaran/ratio

keluaran dibandingkan masukan.



3. Prodektivitas kadang-Kadang dipandang sebagei penggunaan insentif

terhadap sumher-sumber -konvensasi scbagai tenga kerja dan mesin yang
divkur secara tepat dan benar-benar menusjukan suatn penampilan yang
cfisien {(Ninungan, 2002:151).

Seorang sanggup produktif bila ia menghasilkan dalam suaty wakie output

atau produk vang lebih besar dari tenaga keda lainya. Dapat juga dikatakan bahwa

scorang tenagy kerja menunjukkan tingkat produltivilas yung tinggi jika ia

mampy menghasilkan produk sesvai dengan standar yang telab ditentokan,

Kemudian pengukuran produktivitas tenaga kerja dapat dirumuskan sebayi

herikut:

Produktivitas tenaga kevja: Volunw prodiksi

Jumiah ienaga kerja

Menurut (Hasibuan, 2000:105) Berdasarkan romusan di atas maka

produktivitas tenapa kerja dinyakan berkurang apabila;

Yolume produksi berkurang sedangkan penggunaan jumlah tenaga kerja
adalah safria (konstan}).

Jumlah produksi tctap sedangkan penggunaan jumlah ienaga kerja lebite
banyak.

Sebaliknya produktivitas tenaga kerjn dikatakan meningkat apabila:

. Volume produksi berrambah sedangkan penggunaan tenga kedja adalah

sama (constant).
Valume produksi tetap sedangkan -penggunaan jumlah tenaga ketja

berkurang ataw lebih.
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B, Faktor-faktor yang Mcmpengaruki Produktivitas

Banyak hasil penelitian yang memperiihatkan bahwa produktivitas sangat

dipengaruhi oleh faktor (Gomes, 2003 : 164)
1. Knowledge {Pengetahuan)

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (Sadili) pengetahuan adalah suaty ilmu
yang dimiliki seseorang. Jadi seorang karyawan harus mempunyai pengetahuan
yang luas. Terutama dibagian keganya. Ada yang sudah memiliki pengetahnan jtu
sebelum masuk keperusahaan, dan ada juga karyawan yang tdak mempunyai
sama sckali pengetahuan terhadep pekerjaannya. Olch karcna itw, maka
menajemen seharusnya memberikan pelatihan terhadap karyawannya agar
karyawan lcbih layak pekerjaannya, Sedangkan tujuan dari pemberian pendidikan
karvawan yaitu (Hasibuan, 2000, 127)

4. Pckerjaan diharapkan lebih cepal dan lebih baik

b. Pungpunaan bahan baku dapat lebih hemat

o l’enggunaan] peralatan dan mesin dibarapkan lebih tahan lama
d. Angka kecelakaan diharapkan lebih kecil

e. Biaya prodyksi diharapkan lebih rendsh

f. Kelanpsungan perusahaan diharapkan lebih terjamin

Pemberian pendidikan dan pelatihan kepada karyawan sangat besar

manfaainya, diantaranya (Sustrohadiwiryo, 2001 : 212)
1. Peningkatan keahlan kerja
. Pengurangan keterlambatan
ni. Pengurangan kemangkiran

iv. Perpindahan tenaga kerja



13

v. Pengurangan timbulnya kegelakaan
vi. Pengurangan kerusakan
vil, Peningkalan produltivitas
viil. Peningkatan rasa tanggung jawab
Dalam perusahaan yang sifat pekerjaan menggunakan atan mengoperasikan
peralatan dalam hal ini pelatihan untuk mengoperasikan alat-alat yang digunakan
menjadi sangat penting. Kemampuan tenaga kerja dalom mengoperasikan
peralatan menjadi faktor dominan yang memperngarubi produldivitas sumber
daya manusia itu gendiri maupun peralatan yang dipakai pelatihan mempunyai
berbagai manfaat karer jangka panjang yang membantu karyawan unik
bertanggung jawab lebih besar diwaktu yang akan dutang (Handoko, 2000 : 156).
Kontribusi yang berkualilas dan kuantitas yang memadal sesnaj pernahaman
kebutuhan masyarakat dalam berbagai dimensi kehidupan. Tujuan dari pendidikan
ilu sendiri yaiw : (Hasibuan, 2000 : 127).
. Mcngemhangfkan aktualisas dari kemantapan pribadi
b. Mengembangkan keterampilan yang berguans bagi kehidupan sesuai
kereagamaan kebudayaan masyarakat.
¢. Proses pendidikan dan latihan dilaksanakan secara demokratis,
2. Skilis (keahlian)
Menurut Kamus Bahasa Indosesia (Sabili) keablian adalah kecakapan,
kepandaian atau keahlian teknik pada dird sweﬁmng.
Keahlian sebagai salah satu kualifikasi utama dalam proses seleksi dapat

digolongkan menjadi tiga, yaitu
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a. Technical skill, keahlian teknis yang haris dimiliki dan merupaken jenis
keahlian tenaga kerja.
b. Human skill, keshlian vang harus dimiliki oleh mereka yang memirmpin
beberapa crang bawahan
¢. Conceptual skill, keahlian untuk dapat mengkoordinir segala aktivitas guana
tercapainya realisasi dan tujuan perusahaan,
3, Abiliries {kemumpuan})

Kemampuan (Ability) secara psikologis, kemampuan ability pegawai terdir
kemampuan potensi (1Q) dan kemarapuan Reality (knowledge + skill),

Artiiiya, pegawai yang memiliki  IQ diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatan dan terampil dalam mengerjakan
pekegaan sehari—lfurl, meka iz wkan lebih mudah mencapai kinerja yang
diharapkan. Oleh }uuenu iu, pegawal perlu dilernpatkan pada pekerjaan yang
sesual dengan keahliannya (the right man in the right place, the ripht man on the
rigit job,,

Abilities adalah suatu pembawaan tau sifat yang dimiliki seseorang sejak
lahir. Bakat seorang karvawan sangai penting dalam meningkatkan perusahaan,
Bakat sering juga disebut dengan senioritas dua hal yang menggambarkan dampak
dari pada evaluasi pekerjaan dan kompensasi puda mencjemen kepegawaian
pemgetintah senioritas dan nilai manfaat yang dapat dibandingkan.,

Kemampuan sangat penting karena sering dipakai scbagai dasar wuntuk
pembayaran atau alokasi berbagai manfast atay keuntungan kerena bakat yang
dimiliki sescorang sangal menguntungkan bagi mereks yang sudah lama, maka

jelas sering ada konflik antara mereka yang masih muda atau déngan yang tua
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atuu sudah lama beketja. Kemampuan juga penting karena potensinya berkontlik
dengan nilal affirmatikation. Sifat dasar dari pada evaluasi kerja dan kaitannya
dengan alokasi-alokasi merupakan masalah politik dan administrative.

Oleh karena itu semukin banyak karyawan yang berbakat maks semakin
besar kemungkinan perusahaan meningkatkan produktivitasnya dari mesa kemasa.
3.1, Cara-cara Meninjgkatkan kemampuan

Pembahasan mengenai pengembangan pegawai yang dilakukan oleh setiap
oragamisasi dalam rangka mendapatkan pegawai yang bermutu, cakep, dan
kompeten sehubungan dengan hal tersebut, maka pengembangan pegawai juga
tidak lepas dari unsur manusianya, oleh sebab itu yang perlu diperhatikan adalah
sikap pcgawa terhadap pekerjaannya.

Pelatiban dan pengembangan da}am prakick schari-hari sering dilakukan
oleh perushuan-perusahaan, baik perusahaan swasta maupun pemerintah yang
bertmjuan untuk mengembangkan para pegawai melalul upaya pendidikan dan
pelatihan, dibarapkan para pegawat dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan sehinpga kemampuan kerjanya jugs meningkat dengan kemampuan
kerja para pegawai yang meningkat diharapkan pula prestasi kerjanys meningkat
pula.

4. Behaviours (Tingkah Laku)

Menurut Kamus Bahasa indoeaesia (Sabili), Behaviours (tingkah laku),
yaitu proses yang dilalui seseorang dalam bortindak, Oleh karena itu, kepribadian,
penilaian sikap atau prilaku karyawan sangal menunjang hasil produkiivitas.
Scdangkan Maslow menyatakan bahwa jika semua kebutuhan seseorang fidak

tcrpuaskan pada suatu wakiu lertenty, pemuas kebutuhan yang lebih dominag
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akan lebih mendesak dari pada yang lain. Kebutuhan yang timbul lebih dulu harus

dipuaskan sebelum tingkat kebutuhan yang lebih tinggi muncul. Dibawah ini

beberapa tingkabh laku karvawan menurut Masiow.

a. Karena pada dasamya pekerja fidak suka bekeda, muka harus dipaksa,
dikendalikan, diperlukan dengan hukuman, dan diarahkan untuk pencapaian
tujuan organisasi.

b. Rata-rata parz pekerja lebibh senang dibimbing, berusaha menghindari
tanggung jawab, mempunyai ambisi yang kecil, keamanan dirinya diatas
sepala-galanya.

4.1, Three Needs Theory

Ada tiga kebwohan manusia, pendapat ini dikemukankan oleh David Mx.

Celland, yvaitu -

|. Kebutuhan berprestasi (need for achievement), yaitu keinginan untuk

melakukan sosuatu lebih haik dibandingkan sebelumnya.

jrt

Kebutuhan untuk betkuasa (need for power), vaitu kebutuhao untuk lebih
kuat, lebih berpengarh terﬁadap orang lain.
3. Kebutuhan afiliasi {need for affiliation}, vaitu kebutuhan untuk disukai,
mengembangkan, atau memelihara persahabatan dengan orang lain.
4.2, Teori Dua Fakior
Suatu pekerjaan selalu berhubungan dengan dua aspek, ini merupakan
pendapat dan Fredetick Herberp.
a. Motivating factor (faklor motivasi), adalah hal-hal yung dapat mendorong
prestasi yang sifatnya inirinsik, yaim ;

1. Kepuasan terhadap pekerjaan
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Keboerhasilan yang diraih
Kesampatan bertumbuh
Kemajuan datam karier

Penpakuan orang lain

b. Maintenance factor (faktor pemeliharaan) adalah faktor-faktor yang sifatnya

ekstrinsik. faktor-fakior yang memberikan dorongan untuk terpelibarannya

kepuasan Serja, yailu :

Fa

Lad

8,

g,

Status seseorany dalam organisasi

. Hubungan karyawan dengan atasan

Hubungan seorang karvawan dengan rekan sekerjanya

Teknik penyelia vang diterapkan oleh scorang penyclia

. Kehijuksanaan Organisasi

Sistem administrasi organisasi
Kondisi kerja
Sistem imbalan vang berlaku

Motivasi

Dengan mengeinukakan leori-teori yang menyangkut dengan keinginan dan

tingkuh faku karyawan yang dikatakan oleh ahli-tersebut, dibarapka pimpinan

memperhatikan hal-hal tersebut agar karvawan dapat menghasﬂkau produk

dengan baik.

C. Tujeh Kunci Untuk Produktivitas Tingsi

Suatu  tinjauvan  study  produktivitas memmjhk;m babhwa kecakapan

mengjemen yang bertaggungjawab adalah satu fuktor yang terpenting dalam
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mencapai produkiivitas tinggi pada orazanisasi yang berdasarka tekmologi. Hal
tersebut -moenyatakan bahwa faktor-falior dasar yang biasa digunaka -untuk
meningkatkan prodikiivitas sccara Keseleruhan dilengkapi dengan factor yang
biasa digunakan untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi.

Setelah meninjau ratusan penemuan studi dan wawasan dari riboan tnenager
VANE bcrpartisipasi dalam seminar tentang produktivitas yang diadakan, facior-
faktor berikut ini telah dipilih dan fujub kunci ditctapkan untuk mencapai
produktivitas dan kreativitas yang tinggi (Timple, 2000: 104),

1. Keahlian, menajemen yang bertanggung jawab

Jelastah hahwa menajernen adalah -faktor uiama dalam setiap produktivitas
perusahaan dan merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam  setiap
perusahaan dalgm mencapal puncak. ikatan kritis antara menjemen perusahaan
dengan produktivitas dalan devenisl dasar produktivits itu sendiri. Pada
‘hakikatnya, sctiap orang dapal mengelah bilz sumber-sumber $idak terbubas.
Karena itu. tantangan menajemen kreattf adalah menyclesaikan pekerjaan sccara
optimat dengan sumber-sumber daya yanp lebih sedikit dan tidak berlebihan pada
penvelesaian menajemen dan menciptakan tantangan yang lebih besar,

Lintuk mencapai produktivitas -tinggi, seliap anggota menajemen harus
diberi motivasi tinggi, positif secara penuh ikut melakukan pekerjaan. Secara
bersmna-sama, kesamean sikap relative diperlukan untuk seluruh kekuatan kerja.
Secara jelas bahwa tanggungjawab menajemen dan produkeivitas yang lebih baik

tidak dapat dipisahkan.
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2. Kepemimipinan yang luar hiasa

Dari semua fakior, kepemimpinan menajecial memiliki peogamb terbesar
dalam produktivitss, Akhirnya, tujuan setiap organisasi bergantung pada kwalitas
kepemimpinan.

Permimpin  sejuli menghasilkan  orang-orang  dan orpanisasi-organisasi
terbaik ini merupskan hal terbesar karena para pemimpin mengeluarkan -rvaksi-
reaksi emosianal positif vang kuat dan orang-orang cenderung memenubi
kebuuhan mereka dan tumbuh dibawah kepemimpinan yang efektif. Parg
pemimpin sepertt ini memiliki kepandaian khusus untuk memecahkan kerumitan,
memberikan cara-cara pemccahan tersebut dengan cara vang lain dengan berhasil
dan menanamkan atusiasme dan suatu sikap “dapat dikerjakan™.

Sebagian menager memiliki beburaps kemampuan kepemimpinas, tetapi
hanya sedikil yung merupakan pemimpin luar biasa. Karena i penting sekali
balrwa manajsmen bertindak sehagai kalais dalam -mcningkatkan potensi
kepemimpinan vang sudah ada dalam organisusi dengan can:

a. Memilih  uatuk  promosi  kedudukan menajerial  kusci, mercka
memperlihatkan memiliki ciri-ciri pemimpin.

b, Menvediakan iklim, kesempatan, Lantangan, dorongan, insentif dan imbalan
sessuai dengan individu terpilih agar mereka mengembangkan hakat
kepemimpinan mereka lebih lanjut dan-tumbub terus.

3. Kesederhupauun organisasi dan operasional
Susunan organizasi harus diusahakan sgar sederhana, luas dan dapa

disesuaikan dengan perubahan, sclaly berusaha mengadakan juminh tingkat

minimum yang konsisten dengan aperasi yang efektif. Hal ini memberikan garis



pengarahan lebih jelas, juga tanggungjawab vang kurang terpecsh belah dan
sangat menunigng -pengambilan -inisiastif |ebih besar oleh siapa saja dalam
organisasi. la juys memperkuat perfukaran komunikasi dan teknologi seria
meningkatkan pengambilan keputusan disclucuh tingkat organisasi.
4. Kepegawaian yang elektif

Sebaiknya sebagai lungkah pertama, banyak perhatian dicurahksn pada
pemilihan orang, menckankan kepada mut dan bukan kuantitas, Menambah lebih
banyak pegawal belum lertn meninpkatkan produktivitas. Dan  sébelum
mempeherjakan vrang baru, scharusiya dipastikan dulu bahwa yang ada sekamng
sudsh bekerjs menurut kemarmpaan. Standar unluk munager dan personalia kunci
khusus harus tinggi.
5. Tugas yang menantang

Tugas merupakam kunci untuk proses yang kreatit dan produktif, Sétiap
individu mempunyai suaty suasana khusus kegiatan kreatif dan produktif yang
ungpi. Akan tetapi, omng yang topat disesuaikan dengan masalah yang tepat
baginya.

Perhatian khusus harus diberikan kepada tugas perama seseorang baru,
kama hat tersebut memperkenalkannya kepady langgung jawab, orang dan jatur
Komunikasi yang dapal mempengaruhi efektivitas jangka penjang kedudukan

akhirnya dalam organisasi.

4. Perencanaan dan pengendalian tujuan
Perencanasny yang tidak elcktif -menvebabkan kebocursn besar dalam

produktivitis operasional, vaitu membantu memastikan penggungan sumber daya
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daya dengan sebafk-baiknya, memadukan semua aspek program ke dalam sesuany
vang cfisien, upava vang tepat, meminimalkan permulaan yang salah dan
pelaksanaan usaha yang tidak produktif,

Dengun cara yang sama, menpadi sangat penting untuk menetapkan systemn
pengendalian  vang efektif yang mengukur kemaiuan terhadap rencang
menemukan penvimpangan, menstapkan tanggungjawab, menunjukan tindakan
perbaikan dan memastikan bahwa kinerja yang tidak mematuhi standard
ditingkatkan. Setidaknya kendali sclalu ditetapkan secara adil, menjamin habhwa
itu selalu sah, sederhana, objektif, tepat waktu dan efektif biaya dan selalu hamis
ditinjau kembali apakah masih tetap efektif.

7. Pelatihan menajeniat khvsus

Kuarena mensjemen jelas menjadi factor utama bagi produktivitas organisasi
manapun, menjadi sangat penting bahwa orpanisasi berusaha mengembangkan
suatu kemitmen terhadap produktivitas dalam seluruh menajemennya dan
memberikan kepada anggota tim tersebut sarana yang berguna untuk menerapkan
usaha peningkatan produktivitas yang efcktif dalam sclurubh organisasi. Suatu
saran yang sangat efektif untuk mencapai tujuan ini adalah pclatiban menejerial

khusus.

). Tujuan dan Manfaat Pengukoran Produkiivitas
Pada tingkat perusahaan, pengukuran produktivitas terutyma digunakan
sebagai sarana mengjemen uniuk menganalisa dan mendorong efiziens! produksi,

manfaat lain diiperoleh dan pengukuran produktivitas terlihat pada penempatan
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perusahaan yang fetap penentukan target, (ujusn yany nyala dan pertukaran
informasi lenaga kerja.

Kopsep mengenai produktivitas tidak hanya mengacu pada jumlah keluaran,
melainkan jumlah terhadap berbagai kolektor yang dapat mempengamhi proses
pencapaian produktivitas, efisiensi dan efektifitas yang tidak dapat dipisahkan.
Dengan demikian, produktivitas kerja diukur dari output barang atau jasa dalam

kerja perorangan lertenln (Umar, 2000 = 110),

Likuran produktivitas tidak sama dengan efisiensi Efisienst meruvpakan
ukuran dalam membandingkan penggunasn nput yang direncanakan dengan
realisasi penggunaan masukan. Jika masukan yang schenamya digunaken makin
besar penghcmatannya, maka tingkat efisiensi makin tinggi. Tapi makin kecil
masukan yang dapat dihemat, maka semakin rendah tingkat efisiensi ini lebih
herarientasi pada Tasukan, sedangkan masalah output kurang menjadi perhatian
utarna. (Y amit, 2005 : 13),

Ulkwran cwpot dapat dinyatakan dalam bentuk

4. Jumlah satuan fisik produk / jasa

b. Nilai rupiah produk / jasa

<. Nilai tambah

d. Jumiak pekerjaan / kerja

. Jumiah laba kotor

Sedangkan ukwran input dapat dinyataken dalam bentuk antara lain : (Rusli,
2000 ; 6).
1. Jumlah wakiu
b. Jumlah tgnapa kega

¢. Jutnlah jun orang {man hour)
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d. Jumlah biaya tenaga kerja

€. Jumlah jam mesin dan perawatan mesin

f. Jumlah penyusutan

g Jumlah material

h. Jumlah blaya materiz|

i. Jumigh seluruh biaya perusahaan

J. Jumigh |uas tanah

Tujuan dan manfaat pengukuran produktivitas ini ontuk mengalibkan

kcluaran diperlukan Ilebih darl satu masukan schingpa dalam  pengukuran

produktivitasnya dibedakan antaranya : (Sinunpan, 2000 : 47),

1. Pendekatan produkiivitas total {foral produktivig) / faktor gonda yaitu
{tput d]ﬁarapkan dengan input yang digunakan.

Aumus produkiivitas total : produfdivitgs = putput
A

Dimana :  owtput  Jumdah produksi

fnput  : jumiah karyawan

Z. Pendekatsn partial atau laklor tunggal ouput dihadapkan dengan satu input
saja (seperti produktivilas tonaga kerja atau provduktivitas modal).

Rumus produkeivitas tenaga kerja = Jumiah Produltivites
Jumiah Tenaga Kerju

E. Pandangap Islam Terhadap Produbtivitas

Islam adulal) agama yan mengakarkan pada kebalikan. ixlam jpra asama

yang mengwamakan nilai-nilai produktivitas sccara sempumz baik produktif



dalam arti menghasilkan sebuah peningkatan serta perbaikan diri dan masyarakst.
Oler karena itu produktivitas disini didefinisikan sebagai semua hal yang
mengandung milai-nilal kebaikan {Kbhairiyyah). Maka kita sebagai makhluk Allah
dituntut unfuk melakukan hal ini, Allah SWT berfirman dalam surat Al-Hajj ayat

77 dan Ar-Ra’du ayat 11 yang berbunyi -

i o la ., o= o m ‘I.,-‘ “_"J’ J,-.-'"_:I-..l..l o .
iy gl 12T A2 3080 w55 Taladly AT L £oda]
ReST=IF £,

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlab kamu,
sembahlah  Tuhanmu dan perbuatla kebajikan, supaya kamu mendapat

kemenangan”,

ATE o f AR mr s ' -

Jﬂmuawqujgd.ﬂ:-Jﬂ)ﬁMw_; ff-'l T | ﬁTgEh

= fuwrld E T ~ ] -

238 5 Tt U il |.a1, 35U s32; 3L

238 o 5D

Artinya @ “ Bapi manusia ada malaikat-malaikat vang selalu mengikuti
hergiliran, di muka dan dibelakangnva, mereka menjaganya alas perintah Allah
[767]. Scsungguhnya Allah tidak merubsh keadaan sesuatu kaum sehingga
mercka merubah RFEldﬂaﬁ [787] yang ada pada diri mercka sendiri, Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuaty kaum, maka tidak ads yang dapat
menolaknya, sekali-kali tidak ada peslindung bagi mereka sclain Dia”,

Dari kedua ayat diatas dapat disimpulakan bahwa manusia ditunimt

melakukan produktivitas terhadap Allah seperti ibadah, yaitu Shalat, puasa, Zikir
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dan lain-lain kemudian produktivitas terhadap did sendiri dengan cara berusaha
sesual dengan cari berusaha sesuai dengan yang mercka miliki, Kita wajib
berzsaha untuk berpuat sesuatu apar menjadi manusia vang lebih baik.

Apabila cara pandung hidup dan ibadah mulai diarahksn sesuai dengan
tuntitan  islam, maka produktivitas dari setap muslim akan mcngalanu
peningkatun berhupungan dengan pandangan hidup. Serta ibadah tersebut telah

dyelaskan puta dalarn firman Allab AWT dalam surat Al-Jumu'sh ayat 10 yang

berbuiyi -
"?w-a-*ﬂ;ld”mﬂﬂ ;1;,;- I;L,-‘_Lmﬁu 126505 B s
S Ok

Artinya ; “Apabila telah ditunaikan shalat, muka berebaanizh kamu dimuoka
burni, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allab sebanyak-banyak supaya kamu
berumung™.

Surat ini menjelaskan bahwa dalam islam hidup bukan)ah hanya untuk
perpakuan tangan usaha. Allah SWT telah menciptakan manusia dengan disenai
potangi, dimana potangi ilu jugs usahy uniuk berbuat kepada yang baik maka akan

mendatanpian bunyak manfast.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Juplika Nika (2009), yang berjudul Analisis
Fakior-fakior yang Mempengaruhi Produkiivites pada PT, Sawit Kiau Makmur
Kabupatcn Rokan Hilir. Jumlah responden vang ditentukan dalam penelitian ini

sebanyak 153 orang, Dari hasil penelitian yang dilakukan sebagai berikut: Fhitung



90379 > Fubel 2,837, |araf signifikan 5%. Variable bebal (disiplin kerja,
pengawasan, pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja), memiliki pengarch
yang sangat erat secara simultan terhadap variable torikat (produktivitas). Dari
hasil ujt t dihasilkan data sehagai berikut : Disiplin kerja (X1)= 5414,
Pengawasan (X2)= 2,116, Pendidikan dan Pelatiban (X3)= 2,049, Lingkungan
Kerja {X4)= 2,707. Dan diperolech R*= 71% dan variable yang paling dominant
adalah disiplin kerja.

Penelitian vang dilakukan oleh Dena Prisa Winda (2009), yang berjudul
Analisis Fakior-faktor yang Moempengaruhi  Preduktivitas Kerja Bagian
Pengolahon Kelapa Sawit pada PT., Canda Bumindo Park SEL Sopko Lipat Kain.
Jumlah responden 160 orang. Dan husil peneliian yang dilakukan sebagai
berikut: Variabel bebas (kompensasi, upah dan insentif}, Pendidikan dan Pelatihan
(lingkungan kerje) mempengaruhi variable terkat (produktivitas). Dibuktikan den
nilai Fhitung 34,806 > Fiabel 2,47179 dan tingakat signitikan 50% dan R? sebesar
0,5361. Hal ini berarti pengarub variable bebas sebesar 53,4% dipengan:hi oleh
penelitian im. Dan yang paling dominan pendidikan dan pelatiban,

Penelitian yang dilakukan oleh Arum Titi Fani {2009}, yang berjudul
Analisis Faktnr—fal:;tor yang mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Bapian
Produksi pada PT. Sari Lembah Subur Pelalawan. Jumlah respenden 53 orang dari
hasil penelitian bahwa variable bebas (kompensasi, pendidikan dan pelatiban serta
lingkungan kerja} berpengaruh sccara signifikan terhadap produktivitas kerja,
dimana terbukti vilai Fhitung 8,891 > Ftubel 2,79 dan thitung kompensasi 2,316,

pendidikan dan pelatihan 2,226, serta lingkungan kerja sebesar 2,1391. Dan hat ini
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membuktikan kompensasi mempuiyai pengaruh yang puling dominan terhadap

produktivitas ketja sedangkan R* sebesur (4,252,

{:. Hipotesis

Berdasarkan permasalah yang ada dan didukung oleh landasan teoritis yang
elah dikemukakan diaias, maka hipotesa yang diambil penulis vaitu : diduga
produkiivitas kerja karyawan pada PTPN V dipengarubi oleh pengerzhuan
fKnowiedge), kEah’ian {Skilts), kemampuan {Abilities) dan tingkah laku karyawan

fHehaviour).

H. Variabel Penelitian

Variabel Dependen : Praduktivitas Kerja (Y

Variahel Tndependen » Kreowledge (Pengetahuan) (X;)
Abifities (Kemampuan) (X;)
Skills (Keahlian) (X3)

Behavieur (Tingkah Laku Karyawan) ()

Tabel 2.1 Uperasi Variabel

Variahel Indikator
A, Kesanguupan
- B. Kepuasan
Produktivitas C. Gaji
). - Penyelesaian Proyek
E. Produksi rata-rala karyawail
A. Aktualisasi
B. Pendidikan
Fengctanuan C. Penyelesaian kerja
D, Perkembangan perusahaan
E. Pelatthan
Skilly A. Pengrekrutan
B. Produktivitas perusahaan




6

Kecakapan
Produktivitas pribadi
Mumu

Bakat

3aji

Hasil kerja
Kemampuan
Kelsncaran usaha
Tingkat produlaivitas

Tingkah Laku

WOaEpe Fr e mOn

kebumhan

Semangat

Status sosial

Maotivasi

Pemenuhan kebutuhan

Sumber: Uktll‘l-‘iﬂ_, 2008




27

BAD 1K1

METODE PENELITIAN

Metode penelitfan ini merupakan bagian yang sangat penting bagi
sukses tidaknya suatu pengliti. Untuk mempermuodah perolehan data dan
informasi yang di perlukan dalam penyusunan serta penyelesaian skripsi

ini,maka penilis mengunakan metode penelitian sebagai berikut:

A. Lokasi Pan Waktu Penelitizn
Penelitian ini dilakukan pada PYPN V yanp berlokasi di Sei. (Galuh, Kab.

Kumpar. Butan februar]

B. Jenis dan Sumbser Data
Dalam rangka wntuk pengumpulan informasi dan data-data yang dibutuhkan
dalam penulisan ini, penulis mengeunakan daty sebagai berikut :
4. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari hasil pencliian langsung ke lapangan atan
tanggapan langsung dan tenaga kepja tethadap upah, lingkunean kerja,
pendidikan dan latihan karvawan.
b. Pata Sekunder
Yaitu daia yang penulis peroleh dari perusahaan itu sendiri, seperti struktur

organisasi petisahan, gambaran perusahaan dan aktivitas perusahaan.
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. Metode Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data yuny dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan metode pengunipulan data scbagai berilout
i, Imerview (wawancar), vaiiu dengan melakukan pembicaraan langsung
dengan pimpinan perusahuan dan beberaps Karyawan yang berhubungan
dengan masalah yang penulis teliti guna untuk melengkapi bahan yang
dianggap perlu dalam penelitian ini.
it. Questioner (Pertanyaan}, yaitu suatu metode pengumpuan data dengun cara
membuat daftar pertunyaan terlebib dahulu, selanjumya menyebarkan

kepada responden

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah scluruh karyawan PTPN V bagian
.pmduksi sebanyak 433 orang. Sampling yailn sampel dengan menppgunakan
metode Purposive Random Sampling yaitu sampe! vang diambil dari karyawan
bagian produkst schanyak 100 grang.

Jumlah :-Lamﬂt:l diketahui dengan menggunakan romus Slovin (Hasasan,
202 : 61)

N
n= ———— Ket:  n=Jumlah sampel yang dicori
1+ N ey

433

s N = Jumiah Populasi
1-433 (0.1F

433
n =

1+4.33
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= 433 =81,27

13

5,33

n=4&{ orang

E. Uji Kualitas Data

Untuk menetukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur @westorier)

sualu indikator variabel penelitian dapat dilnkukan dengan cara sehagai berikut.

1.

Uii Validasi

Uji Validdas{ berguna untuk mengetahui apabila ada pertenyagn-pertanyaan
pada fuesigner yang harus dibuang atau diganti kerena dianggap tidak
relevan (Urnar, 2008:54).

Ui Reulibilitas

Uji Realifilitas dilakukan dalam scbuah pepelitian denpan maksud untuk
mengetahyl  seberapa  besar  tingkat  keabsahan  sehingga  dapat
menghasilkan data yang memang benar-benar sesuai dengan kenvataan
dan dapai digenakan berkali-kali pada waktu yang berbeda, pengujian ini

menggunaken metode afphe,

. Ui Ngrmafiias

Uji Nermalites berpuna untuk mengetahui apabila variable dependen,
independent atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau

tidak {Ummr+ 2008:7%.
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F. Uji Asumsi Klasik

Agar model persamaan represi dapat diterima secara ekonometril, maka
harus memenuhi apumsi klasik (Ghozali, 2005:91) yaitu bebas dari adanya gejala
cutokorelasi, mudtikolineariias dan gejala heteroskedasiisitas.

Lo Ui duwtokorefas:

Uil Auwtvkorglasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebush model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengpunggu (errer) pada periode t
dengan kesalzhan pengpangguan pada periode schelumnya, jike ads berami
terdapal autokorelasi, Pengujian ini dilakukan dengan Durbin - Warson Tesr (table
Dw) dasur pengambilsn keputusan adalah:

Ho: tdak ada sutokorelasi (r=(0)

Ha: ada sutckorelasi (% 0)

Tabel.3 :1 Dasar Pengambilan Keputusan DV

Hipotesa nol Keputusan Jika
(Tidak ada ulokorelasi positit " " Tolak G<d<dl
“Tidak ada utokorelasi pegative Tolak 4-di<d<4
| Tiduk ada wokorctase posinf dan negative Tolak Du<d<4-do

i, Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah keadaan dimana variable-vanabel independent
dalam persamaam regresi mempunyai korelasi (hubungan) erat sam sama lain.
Tujuannya adalah untuk menguji spakah ada model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variable independent. Mode! regresi baik harus terbebas

dart mulukolinearitas untuk setiap variahle independent atau yang tidak terjadi
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korelasi diantara variable independent. Indentifikasi keberadaan multikolinearitas
ini didasarkan pada oilai Foferance And Inflation Faktor {VIF).
Formula Multikolinearitas:

viFs = __1
(1-F rtolerance

1. Jika VIF > 5, terdapat persoalan multikelinearitas diantara variable
bebas
.. Jika VIF < 35, tidak terdapat persoalan multikolinearitas diantara

variable bebas,

i, U1 Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan alat wji dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik. Jika ada pola tertentu, seperti titik-tiik (point-point) yang
ada membemuk suatu  pola tertentu yang leratur {bergelombang, melebar,
kemudian menyempit), maka telah terjadi Heteroskedustisitas, Jika tidak ada pola
yang iglas, serta titik-titik yang melebar diatas dan dibawah angka pada sumbu Y,

maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan dengan menggunakan program

SPSS, dan bhasilnya akan disajikan dalam bab pembahasan,

G. Analisa Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis regresi liner
berganda, yaitu suatu data yang memiliki lebih dari dua variable.

Dalam muenganalisis data yang diperoleh duri kepiatan penelitian jni,

penulis menggunakan metode regresi fimier berpanda, yaitu analisis tentang
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hubungan antara vanable dependen dengan dua stau lebih veriabel independent
{Arikunto, 2006:294).
Hubungan antera vanaeble dependen dengan independent dituwjukkan
dengan pesumann : Y=g+ bl X1 +b2X2+b3 X341 bd X4+ ¢
Dimana: ¥ — Produktivitas
a — Konstanta

k1. b2, b3, b4 = Koclisicn Repgresi
Xi= Penpetahuan (Knowledge)
X2= Kemampuan (45t
X3~ Keahlian (Skill)
X4= Tingkah Laku (Behaviour)
e = Sistem ELrror

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variable X1, X2, X3, X4, terhadap
varibel Y digunakan up kocfisien Determinasi Berganda (R*). Nilai R® inj
mompunyai range U (nol) sampai 1 (0 < R? > ). Sumakin besar nilai R® maka
semakin baik hasil regresi tersebut dan uumakin. besar mendekati O {(nol) maka
variabel kescluruhan tidak bisa inenjelaskan variable terikat.

Maka untuk mengetahui pengaruh variable bebas sccara bersama-sama
variable terikat digunakan uji P yaitu dengun cara membandingakan antara
Fhitung dengan Ftable pada tingkat signifikan {,1. Apabila Fhiting > Ftabel,
maka variable-vanabe] bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
produkuvitas kerja sebagai vardable lerikat.

Sclanjutnya untuk mengetahui  variable bebas mana  yang  paling

herpengarub terhadap variable terikat, maka digunakan uii T vaitu denpan cara
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membandingkan Thitung desgan Tiabel pada tingkat signifikan §,1. Jika Thiung
> Tiubel maka vanuable bebas dapat mensrangkan variable terikat, artinya ada
pengaruah antara variable bebas dengan variable terikatnya.

Oleh karena data yang didapat dard penelitian bersifat kualitatif, maka data
yang bersilat kuatitatf ini diberi skala sehingga menjadi data-data yang bersifat
kuantitanf, Kateg::::rri yang digunakan bendasarkan skala fikert, dimana responden
dimints untuk menjawab pertanyaan denga nilai yang telah ditelapkan sebagai
berikut:

1. Sangat scigju (558}, diberi mla; 5

2. Setupu (S), diben nilai 4

3. Netral (N}, diber nilsi 3

4. Tidak setuju {TS), dibert nilai 2

5. Sangat tidak setuju (STS), diberi nilai 1

Unituk pertanyaan niegalive (¥} penilaian dilakukan dengan cara
schaliknya, seperiiperianyaan untuk altemative jawaban sangat setuju dibeni nilai

| dan untuk sangat tidak setuju diberd nilw 5.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusaban

PT. Perkebunan Nusantara ¥ (Perserq) Sel galuh — Kampar merupakan
BUMN yvang berperak dibidang perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. Bahan
baku yang diolah berasal dari hasil penanaman, baik oleh petani plasma maupun
pihak perusahuan, Perkembangan usaha perkebunan di Indonesia telah dimulai
sebelum tahun 1950 vatu sejak 2uman Belanda,

Setelah berakhir masa kelonialisasi dan kondisi sosial peltik di Indonesia
mulai stabil, secara berangsur perusahaan perkebunan milik pemerintah Belanda
dan swasta asing diambil alih pemerintah Indonesia. Pada tanggal 10 Desember
1957 keluar Surgt Keputusen Menteri Perkebunan No. 229/UM/S7 tentang
pembentukan perusahaan milik Negara.

Derdasarkan Peraturan Pemernlzh Wo, 14/1971, tangpal 29 Mei 1971
lentang pemilikan bemuk perusahaan perkebunsn WNegara menjadi perusahaan
persero, make berdasarkan SK Menteri Keuanpan No. Kep/208/MEK/TVI/1976,
tanggal 19 Maret 1976 terbentuklah PT. Perkebunan {Persero), diantaranya PT.
Perkebunan V' vang berkcdududkaﬁ di Sei Karang. Pendirian perusghaan
berdesarkan ekie notaries (GHS Lumban Tobing, SH No. 16 tanggal § April 1976,
disempurnakan dengan akte notaries Imas Falimah, SH No. 97 Tanggal 13
Agustus 1984 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan Suret Keputusan

No. Y.A-5/225/B tanggal 30 Mei 1977.
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Kemudian pada masa perkembangannya sejak tahun 1979, aktivitas
perusahaan mulai diperluas dengan membuka cabang ke daerah Riau, perluasan
tersebut sebagai realisasi dari instruksi Menteri Pertanian  RI dalam Surat
Keputusan M-:ntc}'i Pertanlan No. 225/Mentan /1979, tanggal 5 Maret 1979,
dengan adanya surut kepusan tersebul, maka mendapay sambutan sangat baik dad
Pemcrintah Daerah Tigkat T Rian, sehingga pada bulan agustus 1979 pihak PT.
Perkebunan v I-"e{sem} mengajukan permihonan Hak Guna Usaha (HGU) untuk
pencadangan lahan perkebuanan. Pada tahun 1980 berdasarkan Surat Keputusan
(Gubernur Kepala daerah Tingkat | Rian No. 74/Gubrif{V/1980 1entang pemberian
HGU untuk pencadangan perkebunan, maka PT. Perkebuanan V membentuk
satuan fugas untuk mengadakan persiapan pembangunan perkebunan kelapa sawit,
karet, kemudian qu&m baik secra prosedur maupun pelaksanasn fisiknya,

Qete]ah heberapa tahun beroperasi dengan nama PT. Perkebunan V
(persero} serta seinng program efisiensi yang ditakukan pemerintah terhadap
perusahaan milik negara, maka perusahaan perkebunan negara dilakukan
peleburan (Konsolidasi) antara perkebunan milik pemerintah yang berada di
Surnatra, Jawa, dan kalimantan,

Berdasatkan PP No. 10/]996, maka tanggal 11 Maret 1996 diadakan
peleburan antara PT. Perkebunun [1, PT, Perkebunan IV, dan PT. Perkebunan V
yang berada diwilayah Riau menjadi PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbary
yang dikukuhkan dengan akte Notaris No. 38/1996 tunggul |1 Maret 1996 yang
ditandatangan oleh notaris Harun Kamil, SH.

Maksud dan tujuan didirikantiys PT, Perkebunan Nusantara ¥ (Persere) di

Propinsi Riau adalab turut melaksunmkan dan mennnjang program pelaksanaan
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pemerintah  bideng ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnpya,
khususnya di sub sektor pertantan, dengan tujuan menumpuk kenntungan
berdsarkan prinsip-prinsip perusahaan yang schat berdaserkan asas-asas:

13 Mempertahankan dan meningkatkan sumbangan dibidang perkebunsn
bagi pendapatan nasieanal melalui upaya peningkatan produksi dan
pemasaran dart berbagai jenis komoditi perkebunan untuk kepentingan
konsumsi datam negeri maupun ekspor sekalipus peningkntan ekspor
Non migas.

2) Memperluas lapangan kerje dalam rangks peningkatan kesejahteraan
rakyst pada wnumnya dan meningkatkan taraf hidup petani dan
karyawun khususnya.

3) Meinclibhum kelesigrian  Sumber Daya Alam dan lingkunpan, air , serta
kesuburan tanah.

Untuk menjalankan tujuan dan maksud dialzs, perusahaan menjatankan
usaha yain:

1. Mengusahakan budidaya tanaman meliputi perkebunan dan pengolahan,
pembibitan dan kegiatun lain yang berhubungan dengan pengusahann
bududaya tapaman tersebut

2. Produksi meliputi pemupukan hasil tanaman, pengolahan hasil tanaman
sendirt mawpun dari pihak lain menjadi barang jadi ataupun barang
setengah jadi

3. Perdapangan mcliputi penyelenggaraan keglusn pemasaran  sebagai
macam hasil produksi seita melakukan kegiatan perdagangan barang

lainrya sehubungan kegiatan perusahasn
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4. Pengembangan usaha di bidang perkebunan, agrowisata, dan agro industri,
perusahaan dapat pula mendirikan atau menjalankan perusahasn dan
usaha lain yang berhubungan denpan bidang pertanian baik sendiri
maupun secara bersama dengan badan-badan lainnya sepanjang tidak
berientangan dengan peraturan perundang-undsnpan vang berlaku den
sesuui ketentuan yang berlaku di perusahaan,

PI. Petkebunan Nusantara V (Pessero) mempunyai 1 unit kantor direksi
yang berkedudukan di jalan Rambutan No. 43 Pekanbaru, sebelumnya di jalan
Ronggowarsito No. 40, mempunyai 2 rumah sakit serta 18 perkebunan yang
tersebar di wilayeh Riau yang salah satunya adalah di daerah Sei Galuh Kampar,
12 unit Pabrik Kelapa Sawit 4 unit Pabrik pengolahan Karet, dan 3 unit Kilang
Kakao,

Pembangunan PIPN V Sci Galuh Kampar dimulai tahun 1984 dengan
budidaya tanaman kelapa sawit sesuai pencadangan lahan yang ditetapkan dalam
Surat Keputusan Gubernur KDH TK I Riau No, KPTS/185/TV/1984 tangpat 12
April 1984 seluas 17.035 Ha, dun sisa areal 4.455 Ha dikembalikan ke Pemerintah
Daoerah TK I Riau scsusi Surat No. 05.03/8kep/02/1998 tunggul 28 Desember
1998, tentang restruddurisasi inti dan plasma maka perkebunan Sei Galuh kampar
mengolola kebun inti seluas 3,258 Ha dan palasma seluass 8.000 Ha. PTPN V Sei
Galuh, kampar mempunyai lunil pabrik pengolahan kelape sawit (PKS) yang
dibangun pada tabun 1990 dengan kapasitas 60 tonfjam. Dibangun di atas areal
20,000 M2. FTPN V (PERSERQ) Sei Galuh Kampar saat inj mempunyai kebun
seluuas 10.658 he terdini dari 2.658 ha kebun inti dan 8.000ha kebun plasma dan

masing-niasing terbagi dalam 4 afdeling. Adapun letaknya secara geoprafis berada
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pada ketinggian 15-16 meter di atas permukaan laut dengan jarak dari lokasi ke

pekanbary 42 Kin, Bangkinang 20 Km, dan Dumai 240 Km.

B. Struktur Organisasi

Dalam struktur organisasi digambarkan hubungan antare  fungsi,
wewandany serta tanggung jawab setiap carng alas pekerjaan yang diberikan
kepadanya. Struktur organisasi suatu perusahaan dengan lainnya akan memifiki
struktur organisasi yang berbeda sesuai dengan kondisi dan tipe dari wewenang
yang ditetapkan, Disamping itv twuan lain dari organisasi adalah untk
menunjukkan adamya jalur informasi dan pengawasan dari tiap-tiap bagian yang
ada.

Adpun organisasi yang digunakan oleh perusahaan iniadzlah strakiur
organisasi garis dan staff, | mana terhadap satu atan beberapa omny staff, Dalam
hal ini strukytur organisasi PT. Petkebunan Nusantara ¥V (PERSERQ) 5¢i Galuh

dapat dilihat dari gambar 1.
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1. Direksi

Direksi berlanggung jawab penuh terhadap segala jenis kegiatan
perusahaan. Sccara garis besar tugas Direksi dalah memutuskan arah dan
kebijaksanaan perusahaan dengan rencara dan cara kerja, sesuai dengan pedoman,
mengawasan jalannya operasi perusahan,

Keungan dan perkembangan usaha serta menerima tangpung jawab
pekerjaan yang dilakukan para manajer, mempertanggung jawabkan hasil usaha
dun kegiatan perusshaan pada rapal umum pemcngang sahoum. Direksi berhak
mengangkat dan memberhentikan bawahannyn apabila dipandang merugikan
peruszhaan.

2. Admintstratur

Tugas pokok admmistratur adalzh mengololah selurzh  kegiatan
eperasional kebuir meliputi perencanaan produksi, penyilahan teknis lapangan dan
adminisirasi keungan serta pengawasan untuk menghasilkan kinerja yang sehat
dan baik, yang icrcemin dari kemampuan wnluk menghasilkan laba yang
memuaskan dan maksima] berpedoman kepada kebijakan yang diteteapkan dirksi.
Administrafor jaga memnpunyai hak untuk menpangkat dan menempatkan asisten
kepala 2 jika diperjukan

3. Perwira Pengaman

Perwira kcamanamn bertukas mengatur keamanan kebun dan pabrik serta
menjaga semua aset perusahaan yang ada, baik di kebun maupaun pabrik dan
bertanggung juwab kepada admimsiratur,

4. Asisten KeFa]a
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Asisten kepala bertugas mengatur selapa hal yang berhubungan tanaman
guna mendukung ketersediaan bahan buku pabrik berupah tandan buah segar

(TDS) serta bertanggung jacab langsung kepada kepals edministrutur.

5. Masinis Kapala
Masims kepala bertugas mengepulai pabrik kelapa sawit (PKS) serta
bertangpung jawab langsung kepada kepale administratur teatang Lelanjaran
proses pengolahan buah kelapa sawit dan bertanzgung jawab terhadap keadaan
dan kondisi pabrik secara umun.
fi. Kepala Tata Usaha
Kepala tata usaha bertugas me nyusun sistem adrunisiasi dan sistem
pengarsipan yang efekdif untuk mendukung kejancaran proses produksi yang baik.
Selain stu KTL) juga berlugas menyusun rencane pengembangan kera dan
keungan serta bertugas mclakukan recruftment terhadap tonapga kerja yang
dihutubkan baik untuk kebun maupun pabrik, serta udministrasi dan secara
periodik melakukan evaluasi terhadap kinerje kebun dan pabrik,
7. Asisten Teknik Pabrik
Asisten teknik pabrik berlugas menangani instalasi pabrik (segalu kegiatan
pabrik} dan kolam limbah.
8. Asisten Teknik Umum
Asisten teknik umum bertugas menungani kegiatan teknik di luar pabrik
separti : jalan, jembatan, dan juringan listrik.

. Asisten Umum
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Asisten umum secara administrasi berada di bawsh KTU, ewapi secars
operasionul langsung di bawah admistratur, bertugas menangani segala masalah
amun, baik kebun maupun pabrik.
19, Asisten pengendalian mutu
Assiten pengendaliun mutu bertugas menyampaikan laporan lisan maupun
terteliy {koordinasi tidak langsung) seliap hari langsung kepade adminietratur
tentang  hasil kera settap hari disamping pelaporan kepada maskep, juga
bertangpung jawab terhadap pengendalian mutu daf hasil pengolahan CPO dan
kernel yang meliputi tingkat kadar air dan segala hal yang berbubungan dengan
standar mutu vang ditetapkan.
1 1. Asisten Pengeolahan
Asisten pengolahan bertugas mengawasi segala nktivitas pengolahen di
pabrik mulai dari derajat kematangan buah, penimbangan, perebusan serta sernua
aktivitzs pengolahan yang terjadi di pabrik dan bekerja sama dengan asisten

peagendalian muty untuk mengawasi mutu produk yvang dihasilkan.

C. Aktivitas Perysabuan

Seperti yang telah dikemukan di atas, PT. Perkebunan Nusantary WV
(Persero) Sel Galuh merupakan salah satu kebun dad 18 kebun yang dimilki
perusahaan, bergerak dibidang penanaman kelapa suwit, pemeliharaan serta
pengelahan buah sawit schingga menjedi Crude Pulm Off (CPOY) dan ind sawit

(Kernel)
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Proses pengﬂlahan buah sawit mulai dari pernanenan buah, pengangkutan
ke pabrik kelapa sawit dan pengolabun buah sawit sehingga menjadi minyak sawit
{Crude Pulm OH/CPQ) dan inti Sawit (Kernel) adalah sebagai berikut:

1. Masa F'am‘.]]

Buah kelapa sawit yang telah memenuhi fraksi matang panen, dipanen
secra rotasi antara sutu Afdeling ke afdeling lainnya, dan secara langsung diangkut
dengan truk ke pabeik untuk diolah.

2, Stasiun Penerimann |'BS (Fruir Reception station)

Tandan Buah Segar (TBS) hasil panen kebun inti atav plasma terlebih
dahulu di jembatan tmbang untuk mengetshul jumlah TBS yang diterima dan
diglah pabrk. Fungsi timbangan antara lam:

a. Menimpang TRS yang diterima

k. Menimbang produksi CPQ dan kernel yang dikirim kepada pembeli.,

¢, Menimbang pupuk dan bahan pendukung pabrik dan kebun.

3. Penimbunan Buah (Loading Ramp).

Buah yanyg telah ditimbang, ditimbum dalam Joading ramp schagai tempat
penimbunan sementara. Sebelum TBS dimasukkan ke /oading ramp terlebih
dahuly disortasi agar mutu bush yang diolah benar-benar tesjamin. TBS yang
telah ditimbun pada loading ramp dimasukkan ke lotd dengan kupasitas 2.5 ton,
kemudian lor yung telah bensi TBS tersebut ditarik olch Capstand menuoju
Transfer Cariage.

4. Stasiun Perebusan ( Srellizer Siution),
Lori yang ditarik oleh Capstund kemudian direbus dalam steflizer selama

¥0-B5 menil, bertujuan merubsh unsurs-vnsur kimia dalam buah dan mudsh
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melepaskan buak (brodolan) dan tandannye dengan pola perebusan tiga puncak
{triple peak), terdin dari:
a. Derasi 12,5 menit

b Pemusykan uap dan pembuangan

¢. Pada puncak I dan [i: i 2,9 menit
d. Masa penshanan tekanmm : 72,5 menic
¢, Pembuangan uap akhir : 7.2 mcnit
Jumalsh : 85,0 menit

5. Pencbahan Buah (thresing sration)

Buah yang telah direbus, diangkat dengan hoisting crane dan dituangkan
ke delam threser melalul hoppent sebagai tempat penarnpungan bush rebusan,
kemudian auto freeder akan mengatur meluncurkan buah kelvar. Penebshan
drlakukan dengan membanting buah dalam druam perputaran dengan putaran 23-
23 rpm. Buah yang telah dicopot skan keluar melalui kisi-kisi dan dibawah oleh
fruit elevato, didistribusikan ke masing-masing unit digester sedanpksn tandan
buah dikidm dengan conveyor ke ruang pembakaran dijadikan bahan baker.

6. Pelumatan dan Pengempaan Buah (Digester dan Pressing Station)

Buah brondolan yung telah dicopot dari tandannya akan masuk ke
digerester dan dicincang serts di aduk se demikian rupahinggz Jumat. Proses
pengadukan dan pelumatan bush akan berlangsung baik bila isi ketel adukan
dipertahankan penuh detgan bantan sedikik air pengencer dan subu ketg] adukan
dopertihankan  antara  90-93°C. kemudian minyak yang terbentuk  akibat
pengadukan digester akan kecluar bebas Juri ketel adukan secara kotinue dan

minyak terscbut akan masuk ke sandrap tank.
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Sisa buah (brondolan) vang telah dicingang dalam digester akan kelyar
melaluz outlet chuje dan dipress oleh screw pada tekanan cone 40-60 bar, dengan
menggunakarn air Pengencer screw press yang suhuya anlara 90-95°C. sedangkan
hasil ampas dan kempas masuk ke breaker dan kempus skan di hancurkan
menggukan cake breaker conveyor untuk mempermudah pememisahan biji dan
libre.

7. Pemumian Minyak (Clarification Station)

a. Sand Trap Tank

Minyak hasil pengepresan olch srew press skan dimasukkan ke sand trap
untuk memis.ahkar]l pagir alau kotoran lainnya yang bercampur dengan minyak dan
untuk mengendapkan pasir kasar yang tercampur dengan minyak saat pemrpsesan.

b Vibro Separaior

Minyak kasar dani sand trap tankakan masuk ke vibro separator untuk
disaring atau dibersikan dengan bantuan mess, sedangkan ampas yang kasar akan
tinggal dipermukuanmess dan akan wrbuang melaluin pinty dan minyak masuk ke
crude o1l tank.

¢ Lrude O Tank

Minyak hasil penyaritigan vibro separator akan masuk ke crude cil tank,
diberi pemanasan 90-90°C dan ditambah air pengencer dengan perbandingan yvang
sesual. Minyak pada Crude palm tank akan dipompakan ke buffer tunk melalui
sand cyciune untuk membuang pasir dan diberi psmanasan ssmpai 95°C.

d.  Feriical Comninius Clarifier Tank

Minyak yang »udah (idak tertampung oleh bufier tank dikirim ke vertical

contiius tonk dan menampuny kioman sledye vang masih mengandung minyak
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Jat-fit. Proses pemisahan minyak dengan sfudye pada Verrical continos clarifier |
tank suhunya harus diatas 90°C, sedangkan hasil pemisahan minyak akan dikirim
ke oil tank
e Decenter
Minyvak dan buffer rank  dengan suhu 95°C diolah oleh  decanter
menggunakan gava cemtrifugal dilengkapl orofies, di sini terjadi pemisahan 3
tahap yaitu;
1} Fhase padat ( berupa solid vang dibawa oleh conveyor untuk
ditifnbun atau dibuang
2) Phase light phase (berupa minyak murni yang masuk ke Qi tank).
3} Phgse heavy phay (berupa siudge yang masuk ke skudge tank)
i G Purufer
Minyak dari ol tenk selanjutnya zkan diolah oleh oif purifier
menggunakan gayva cenfripugal untuk mengurangi kadar kotoran pada minyak

dengan suhu antara 90-95°C dan kemudian dialirkan ke vacuum drayer,

2 Vacum Drayer
Minyak hasil pemrosesan pada oif purifier zkan diproses pada vacuum
drayer dengan sistem kevakuman dilengkapi pelumoung roper spindfe yang
berlungsi mengatur minyak yang disalurkan dalm bejana vacumdrayer yang akan
dihampakan dalam vacuum drayer yang terkenduli pada 50 TORR, selanjutnya
melali nozze minyak akan disemburkan ke dalam bejana sehingga penguapan air

akan lebih sempuma.
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h. Penimbunan Miryvak

Minyak dari beberapu porses di stas atau lebih dikenal dengan minyak
produlsi CPO akan ditimbun dalar tungki timbun {stirage tank} dengan kapasitag
2.000 tonfunit (jumlah 3 unit) dengan suhu 55°C dan minyak tersebut siap untuk
diperdayangkan.

8. Pengolahan Shedge

8. Sludge tank dan pemisahan Lumpur {sludge separator)

Fhase Studge yang berasal dani decenfer akan ditimbum padas sfudee tank
dengan pengaturan subu antara 90-95°C. kemudian cairan sludge yang telah
melalui sludge tank dimesukkan ke sludge separator uniuk dilutip minyaknya
dengan banfuan air pengencer yang seimbang.

Dengan gaya centrifugal, minyak yang berat jenisnya lebih ringan aksn
betgerak ke poros dan terdorong keluar melalui dise dan dikirim ke dalam crude
oif rank untek diojah kembali, sedangkan cairan dan ampas yang memiliki berat
Jems lebih berat akan terdorong kebaian dinding blow dan keluar melalui rzzle
arau sering disebut arah buang separator.

b, Penampungun Limpahan Minyak dan Sfudye (Siudge Drain Tank}

Endapan vang sudah di &lov dan oil jank dan shudge rank terdin dari
beberapa sekat vang berfungsi memisah minyak yang berada di bagian atas dan
dikirim ke dalam crude 2f tank sedangkan hasil &low down dikirim ke far-fir,

9. Pengutipan Minyak
a. Recoveri Tank
Siudge hasil dlow down pada studge drain tank dan blow down dati oil

purifier serta buangan dari sludge separaror dikirim ke recovery tank dengan
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bantuan suhu antara 90-95°C apar (urjudi pemisahan antara minyak dan
shudge. Agar pemisabian minyak dan lumpur (fudge) lebih sempumna maka dibantu
dengan skimmer minyak yang akan dikirim ke erude off tank sedangkan lumpur
(sfudgejdikirim ke Far-fir,

b. Fal-fii

Recyling stude dari recovery iank akan dimasukkan ke Farfir dengan
bantuan beberapa sekat agar sisa-sisa minyak di permukaan dapat dikutip dan
masuk ke bak coptrol, selanjumya akan dikirim ke effluent rreatment melalug

coling tawer.

10. Prases Pen f;ulahan Nut (Int)

Nut (bi)i) dan ampas {fibre) dard penpepresan akan dicineang olch cake
breaker conveyor, umpas {fibre) akan dihisap oleh fibre transpori dan akan
masuk ke fibre cfycone menjadi buhan baker sedangkan nut (biji) akan masuk ke
polishing drum akan terhisap olch mut transport Jan untuk dikirim ke nut hopper
dengan kapasitas 30 M¥unit (jumlah 2 upit).

Mut (byl) dari Aopper akan keluar melalui chuwie untuk dipisah
(dipecahkan) oleh riple mill dengan kapasitas 3-4 tonfjam, re (biji) hasil
pemecah ripple mifl terdiri dari int wtuh setengah pecah, yur wiuwh, inti
setengah pecahdan kotoran yang berupa cangkang sertuserabut akan dibawa oleh
crakes mixture elevator dengan kapositus 6 ronfamdunit (Gumlah 2 unit),
selanjutnva akan masuk intuk disaring e dalam searting colum. Hastl saringan
searting colum akan ditirint ke LTDS I untuk pemizahun cangkangke shell hopper

melalui LYDS fon wntuk dijadikan bahan bakar boiler berupa sheil atau
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cangkang, sedangkan hasil pemisahan berupa inti utub, inti serengah pecah,
cangkany lepaslepas sama denpan ingi, lgnosuny dikirim ke LTDS I dan
selarguinya dikirim ke karnel sifo melalui dry karmel transport fan. Inti pecahdan
cangkang vwang ringan dikirim menjadi bahan bukar.

Inti yang masuk ke karnel silo akan diatur mayukmya melatu! karnel
konveyor. Pada karnel sifo inti akan dipanaskun oleh heater dengan bartuan
blower selama 8-11 jam. Inti produksi fharnel) yang telah masuk (kundungan air
< 7%) akan turun, kemudian dikirim dengorn sorting bunch conveyor dan
ditanjutkan dengan blower fon umtuk dikirim ke hkarnel storoge bin dengan
kapasitas 70 M°. inti produksi dari karnel storage bin aken dibawoh oleh kurnel

elevator ke karnel bagging dan siap wank dipasarkan arau dijual.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Demografy Responden

Untuk mongetahui  mengetahui  factor-faktor  yang mempengarum

mengumpulian data dengan momberikan kuesioner kepada 8! orang karvawan
FTPN ¥ . Galgh Kab.Kampar. Pada tabel V.1 berikut dapat dilihat jenis kelamin

responden schagai berikut :

Tabel 5.1 : Responden Menurnt JTenis kelamin

Nao Juais kelamin Jumlah Konsumen Persentase
(urang) (%)
1 | Laki-laki 6l 75,30
? | Perempuan 20 1 2469
Jumlah 31 1040

Swmber : Data Ofakan SESY

Dari tabel diatas dupat dilihat bahwa rata-rata jenis kelamia responden
didominasi oleh responden yang berjenis kelemnin lnki-laki vaitu sebanyak 6]
orang atak 75,30%, responden yang berjenis kelamin peremipuan ¥alin scbanyak

20 orang atau 24 .60%,
B. Deskripsi Variabel

Balam peni Jian ini terdapat § (empat) variabel yang diteliti. Terdiri dari

| (st} variabe! -sikat dan 4 {tiga} variabel bebas. Pengetahuan, Kf:ahlian,
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Kemampuan, Tingka laku (variabel bebas) dan Produktivitas ketja (variabel
torikat). Melalpi kuesioner yang telsh disebarkan, diperoleh data -mengenal

variabel-variabel tersebut schagai berikut
L. Pengerghuan

Suaty ilmu yang dimiliki sescorang, jadi baryawan harus mempunyai
pengetabuan yang luas, terutama dibagian kegjanya. Ada karyawan yang swdah
memiliki pengetahun itu sehelum masuk kerja dan ada jugs karyawan yang tidak
mempunyai sama sekali pengetahuan terhadap pekerjaanya, oleh karena tu saka
manajer schurusnys memberikan pelatitan erkadap karyawannya agar karyawsan
lebih baik dalam pekerjaunya.

Sedangkan tujuan dari pendidikan karyawan yuitu, pekerjaan diharapkan
debih cepat dan lebih baik, penpgunasn bahan baku dapal |egbih hemar,
penggunaan peralatan dan mesin diharaplan lebih tahan lama, angka kecelakasn
diharapkan lebih kecil, biaya produksi dibarapkan lebih rendah, kelangsunpan
perusabigan diharapkan lebih terjamin.

Pada viriabel pengesshuan ini, diwakili olch 5 -(fima) pernyataan vang
bernilal pesiu f: Tanggapan responden terhadap masing-masing petnyataan dapat

dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini:
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Tabel 3.2: Hekapitulasi Tanggapsan Responden Tentang Pengetahuir

Alternatif Jawaban Jumla
Mo | Peroyataan

5§ 78 [N |Ts[sts|b

1 | Pengetahuan vang  dimilila

karyawan sangat berguna untuk

mengembangkan aktualisasi-
dan kemantapan diri.

54 |25 |2 2 [0 |81

2 Pemberian  pendidikan  untuk
karyawan sangat penling untuk
perkembangan PTEN V  Sei.
Galuh Kah. Kampar

20 148 |13 |0 |O 31

3 Dengan pengelahuan, pekerfaan

dapat diselesaikan dengan baik 32 125 |4 0 {0 31

4 | Pengeiahuan vang sava miliki,
sangat berpengaruh  terhadap
perkembangan PTPM V Sel |34 |38 |9 6 14 £1
Galuh  untuk  meningkalkan
pengetahuan

5 ; Pendidikan dan pelatiban sangat
penting  unwk memperlancar{ 56 |23 (12 |0 |6 |81
karyawan dalum berproduksi

Jumlah ' 216 | 159 {40 [0 |0 | 405
Perseniaxe 33 39

v e 9% 1 0% | 0% | 100%

Sumber: Data Prigmer yang Diolah

Ciari Tubel 5.2 dapat dilibat bahwa 53% responden menyatakan sangat
setuju, 39% rcgpundcn menyalakan setuju dun 9% responden menyatakan cukup
setuju terhadap pemyataan pengotshuan yang dimiliki karyawan sangal berguna
untuk mengembangkan akialisasi dan kemantapan dirl, Pemberian pendidikan
untuk karyuwan sangat penting untuk perkembangan PTPN V Sei. Galuh Kab.,
Kampar, Dengan pengetahuan, pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik,

Pengotahuan yang saya miliki, sangat berpengaruh terhadap perkembangar FTPN
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¥ Sei. Galuh untuk meningkatksn pengetabuan, Pendidikan dan pelatiban sangat

peniing uniuk memperlancar karyawan dalam berproduksi.

2. Keahlian
Keahlian adalah kecakapan kepandaian atau keahlian tehnik pada diri
sescorang. Keahlian sebagal sulah satu kualifikesi utama dalam proses seleksi
dapat digolongkan menjadi-ti vaitu:
L. Technikal skill keahlian teknik yang harus dimiliki dan merupakan jenis
keainlian wnaga kerja.
2. Human skill keahlian yang harus dimilii oleh mercka vang memimpin
beberapa orang bawatan.
3. Conceptual skill keahlian untuk dapat mengkoordinir segala aktivitas Euna

lercapainya realisasi dan tujuan perusahaan,

Pada variabel kechiian ini, diwakili cleh 5 (limp) pernyataan yang bernilat
positit. Tangsapap responden terhadap masing-musing -pernyataan dapat dilihat

puda tabel rekapitylasi berikut ini:
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Alternatif Jawabun
No | Pernyataan Jumiab
58 |5 N TS | 85TS

| Keakdian (5Kl sangmt
diperhatikan dalam penprekrutan |36 |43 {2 ) ] 81
tenaga kerja

2 Keahlian  karyawsan  berpengaruh 53 27 4
terhad=p produktivitas perusahaan

3 Ekill rmerupakan kecakapan
seseorang  dibandingkan orang P53 )31 |2 0 {0 &1
hiasa dalem berproduktivitas

L kil dapat gibuktikan dengan hasil

(1
produldivilas sceenrang i &2 2 ¢ 2

5 Scmakin  panyak  skill  yang
dimiliki seseorang, maka mutu 63 16 2 0

' produk atau jaka yang dibasilkan a ; b
| alan semakin bagus | |
Jumlah 202 1135 |18 |0 |0 405 |

Persemtase ' 64% ‘ 13% (4% [ 0% (0% | 100%%

o

Sumber: Bata Primer yang Divlah

Darr Tabel 5.3 dapat dilihut bahwa 64% responden menyatakan sungal Senlju,
33% responder; menyatakan setuju dan 4% responden menyatakan cukup setuju
terhadap pemyatsan keshlian (Skill} sangat diperhatikan dalam pengrckrutan
tenaga kerja, Keahlian karyawan berpengaroh terhadap produktivitas perus, Skill
merupakan  kecakapan  seseorang  dibandingkan  orang  bissa  dalam
berproduktivilas, Skill dapat dibuktikan dengan hasil produldivitas sesecrang,
Semukin banyak skill yang dimiliki seseorang, maka muta produk atau JEsa yang

dihasilkan akan semukin bagus.
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3. Kemampusn

Adalah suatu pembawaan atau sifat yvang dimiliki oleh seseorang sejak
lahir, bakat seseorany karvawan sangal penting dalam meningkatkan perusshaan,
bakat juga sering disabut dengan senioritas dua hal yang menggambarkan dampak
dari pada evaluasi pekerjaan dan kompenszsi pads manajemen kepegawaian
pemerintzh senioritas dan nilat manfaat yang dapat dibandingkan. Kemampusn
sangal penting kKarena sering dipakai sebagai dasar untuk pembayatan atau slokasi
berbagai manfyal atau keuntungan karena bakat yang dimiliki seSeorang sangat
menguntungkan bag] mercka yang sudsh lama, maka jelas sering ada konflik
antars mereka yang masihmuda atau dengan yang tus atau S‘ﬂdﬂh lama beketja.

Pelatihon dan pengembangan dalam praktek schari-hari seting dilakukan
oleh perusahaan baik perusahaan swasta dan parmerintah yang bertujuan untulk
mengembungkan  para pegawal melalui upayz pendidikan dan  pelatiban,
diharapkan para pegawai dapat meningkatkan pengetahuan dan Kelgrampilan
szhingga kemampuan kerjunya juga meningkat dengan dengan kemumpuan ketja

para pegawai yang meningkat dibarapkan juga prestasi keanya meningkat.

Pada variabel kemampuan ini, diwakili oleh 5 (lima} pomyatagn yang
bernilal posiif, Tenggapan responden lerhadap masing-masing -pernyataan dapat

dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini:
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Tabel 5.4: Rekapitulasi Tanggapan Responden Teatang Kemampuan

Alterpatif Jawaban
Ne | Pernyataan Jumlah
58 IS N | TS | 8TS '

1 Kemampuan  yang  dimiliki
seseorang sangal
menguntungkan dirinya  dalam
peacrimazn paji j

56 20 3 g |0 81

2 Kemampuan SERCOrang
berpengaruh  lerhadap  hasil | 47 33 1 0 o £1
kerja

3 |[PTPN V' Sci | Galuh
memberikan upah berdasarkan
kemampuan vang  dimiliki
Karyawannya

53 26 2 (0 |0 81

4 | Kemampuan vang dimiliki
karyawan sangat berpengaruh
lerhadep  kelancaran  hidup
FTPN ¥ Sei. Galuh

P 42 12 |0 10 1%1

5 Semakin banyak karvawan yang
mampu  bekena denpan  baik
muka semakin tinggi tingkat
produktivitas perusahaan

62 12 2 |0 (0 81

Jumlak 245 1133 122 (¢ [0 403

Perzentasc 61% |33% | 6% | 0% | 0% | 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah

Dari Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa 61% responden menyatakan sangat
setuji, 33% regponden menyatakan sstuju dan 6% responden menyatakan cukup
sctaju  terhadap pernyataan Kemampuan yang  dimiliki scseorang  sangat
menguntungkan  dwinya dalam  penerimazn  gaji, Kemampuan Seseorang
berpengaruh terhadap hasil kerja, PTPN V Sei. Gajubh memberikan upah
berdasarkan keprampuan yang dimiliki Karyawannya, Kemampuan yang dieniliki

karyawan sangat berpengarch (crhadap kelancarun hidup PTPN V Sei. Galuh,
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Semakin banyak karyawun yang mampu bekerja dengan balk maka semakin
tnggi tingkal produktivitas perusahaan.

4, Tiogksh Laku

Mcrupakan preses yang dilalui sescorang dalam bertindak, juga tats cara
dalarn berkmmlmikaﬂi, wleh karena itu kepribadian, penilaian sikap atau peritaky
karyawan sangat menunjang hasil produltivitus, sedangkan musalah menyatakan
bahwa jika semua kebutuban seseorang tidak tercukupi pada suaty wakm terterntu,
pemuas kebutuhan yang lebih dominan akan mendesak dari pada yang lain,

l‘-ada variabel wnghuh foku ini, diwakill oleh 3 (lima) permyataan yang
bernilai positif. Tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan dapat

ditihal pada tabel rekapituiasi berikut ini:
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Tabel 5.5: Rekapitulasi Tanggapan Responden Tenta ng Tinghah Laky

Sumber: Data Primer vang Diolah

Alternatif Jawaban .
No | B : Jumla
D | e mytann 88 |8 N TS [ST |
5
1 |Semua  kebutuhan  saya
terpenuhi semenjak  menjadi
karvawan PTPN V Sei. Galuh |42 {25 |10 (4 (0 ]8I
Kab, Kampar '
1 | Saya akan semakin berscmanpat
- melakuokap tugas saya apabila
gaji sava dibayar sesuai dengan | 24 5] 6 |0 |0 |81
| pekerjaan yang saya berikan: : ;
pada peniszhaan
3 Denpan menjadi  karvawan
PTPN M Sei. Galuh EKab,
fampar derajat saya menjadi L 17 1013 (0 [8i
terangkat -
4 | Saya menjadi karyawan karena
says  mempunyai  motifasi | 41 36 3ol ote |8
tertentu
? Saya akan bersemangal . ;
melakukan  pekerjuan  apabila
SEHTLD kebutuhan siya 4 L ¢ 4 0 |
terpenuhi
Jumluh ' 162|205 |29 [9 [0 [a405
Persentase 40% | 50% | 7% (2% | 0% | 100%

Dari Tgbel 5.3 dapat dilihat bahwa 40% responden menyatakan sangat

setju, 0% rgsponden menyatakan setwju, 7% responden menyatakan cukup

seluju dan 2% respanden menyatakan tidsk setuju terhadap pernyatann Semua

keburuhan saya terpenuhi semenjak menjadi karyawan PTPN ¥ Sei. Galvh Ezb.

Kampar, Suya akan semakin bersemangat melakukan Tugas saya apubila gaji saya

dibayar sesuai dengan pekerjaan yang saya berikan -pada -perusahaan, Nengan

menjadi karyawan PTPN V S$ei. Galuh Kab. Kempar derajat saya menjadi
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terangkat, Saya menjadi karyawan karena saya mempunyal motifasi tertentu, Saya

akan bersemangat melakvkan pekejaan apabila semua kebutuhan saya terpenuhi,
5. Produktivitas Kerja

Produkiivilas merupaken masslsh yung saugal ponting  terutama

Masalah produkiivitas merupakan suate keharasan yang moesti mendapatian
perhatian dari perpsahaan untuk mendapatkan nilai tambahan dari pemaniaatan

sumber-sumber dalam menghasilkan barung-barang dag jasa.

Pada variabel produktivitas kerje Ini, diwakili oleh 5 (liina) pernyatazn
yang bemilai positif. Tanegapan responden terhadap masing-masing perpyataan

dapat dilihal pada tabel rekapitulasi berikut iaj:

Tahel 5.6: Rekapitulasi Tunggapan Responden Tentang Produktivitus Kerja

Alternatif Jawahan
No | Pernyataan , Jumlab
: 88 'S N |TS |STS

1 |Saya sanggup mengerjakan

iiugas dari atasan. 47 1495 41 o |0 1m

2 | Alasan saya sangat puas dengan

hasil In’::jﬁ 53¥A. 36 20 3 0 a gl

3 | Atasan lidak pernali komplen
{ terhadap hasil kegja saya

36 20 |5 (o (b |81

4 | Betiap proyck yang diberi
atasan, saya Kerjakan dengan | 53 26 2 19 |0 81
optimal

5 { Dari waktu ‘kewakty, ; . ;
produktivitas saya semakin | 62 17 2 10 10 8i

meningkar.
Jumlah ' 274 [186 {15 {0 10 405
Persentase 67% 1 40% | 3% | 0% | 0% 1OD%

Sumber; Datp Primer yang Diolah



Dari Tabel 3.3 dapat dilihat behwa 67% responden menyatakan sangat
setuju, 40% -responden menyatakan setuju dan 3% responden menyatakan cukup
seluju terhadup pernyasaan Says sanggup mengerjakan tupes dari atasan, Atasan
saya sangal puas dengan hasil kerja saya, Atasan tidak pernah kemplen terhadap
husil kerja saya, Setiap proyek yang diberi atasan, saya kerjakan dengan optimal,

Dari waktu kewakuy, preduktivitas saya semakin meningkat.
C. Analisa Data
i, Hasll Uji Validitas dan Reiiabilitas Instrunen

Sebelum data vang werckumpul disnalisis perlu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Pengujian ini akan menentukun layaknya data untuk dianalisis lebih
lenjut. Berdazarkan uwji validitas dan rcliabilitas instunen penelitiany  yang
dilakukan lerhgdap seluruh ilem yang digunakan, hasilnya menvajukkan bahwa
seleruh item yang ditetspkan dalam penelitian ini adalah valid dag reliabel. Gleh
karena itu kuisonernya laysk untuk digunakan sebagal instrumen penclitian ini.
Ltk selanjutnya peneliti membuat rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas

seperli dalam Tabe] 5.7 dibawah ini.

Tabel 5.7 Rekapitulasl Hasil Ui Validitas dan Reliabilitas

NO | Korelasi [ Keputusan | Koefisien Alpha Keputusan
1 X1 1 0,603
ALl 0,366 Valid Egliabz]

Xi.2 0,723 Valid

[XE3 [0,688 | valid




6]

X1.4  |059 | valid
X15 103 [ Valid
X2 0,691
{ %21 0,554 Valid [ Reliabel
X322 (0732 | Valid
3 04352 | Vvalid
1X24 [0737 | valid
x2.5 |0808 | valid
X3 0,613 Reliabel
X3t 0,762 | Valid
X3.2 {0475 | Valid
X33  |0.834 | Valid
| x34 [o671 |valid
X33 } 0604 | Valid
X4 0,602 Reliabel
X1 0657 | Vaid
X421 10,676 | Valid
X4.3 [ 0,553  [valid
X44 |0380 | WValid
X45 10,781 | Valid
'_'1’ 0,765 Reliaho]
Yi 0,880 | Valid




&2

Y2 0,493 Valid
X3 0,600 Valid
Y4 0,703 Vatid
Y5 (B30 Yalid

Suerher - Datie’ tHahan SPSS

Dari Label V.6 dilakukan wji reliabilitasnys, nilai koefisien alpha semua

variabel tersebut wgliabel dengan keputusan Reliabel, karena memiliki milat

koetisien zlpha diatas (,60. Dun hasil uji validitas semua variabel menunjukkan

nilai korelasi diatas 0,30 artinya semua item variabel memenuhi Syarat untuk

valid.

2. Aanalisis Lifi Normalitas

D¢teksi normalitas dilihat dengan menpgaunakan grafik normal P-P Plot af

Regression Siandarized Kesidued. Pada gambar terlihat titik-titik menyebar di

sekitar garis diflgonal, serta penyebarnnya mengikuti arah garis diagonal. Muks

model regresh memenuhi asumsi sormalitas seperti terlihat-pada pambar 5.1.

Gumbar 5.2
Diagram P-P Plot Normalitas

Hommal FF Flot of Regreeslon Gmnderdized Rasadysl

Crap-secent Varniabla! Produktsioes_Hege

120

Fepacend Cum Froh
2R E

<
1

-
=

ua 2 E s oa )
Crhnwrved Slm Frob

Sumber ; Data ol uun SPSS



3. Analisis Uji Asumsi Klasik

a. Ujt Multikolinearitas

B3

Dalam persclitian i adalah menggunakan Variance Infiation Faktor atsy

VIF yang mcrupakan kecbalikan dari toleranst schingga formulasi formulanya

sebagai berikut :

|

VIF = =)

Dimana R* merupakan koefisien determinun. Bila toleransi kecil artinya

menunjukkan VIF gkan besar. Untnk nilai bita VIF > 5 maks diangpap ada

Muitikolinearttas  denpan variabel bebas lainnya, sebaliknya VIF < 5 maka

dianggap tidak terdupst Multikolincasitas (Ghozali, 2005 3. Hasil Uji

Multikolinearitas disimpulkan scperti pada tabel 5.8,

Tubel 5.8 Hasil Uji Multikolincaritas

Coafficients(a)
Standardi
Zed
Unstandardize | Coefficie Collinearity
d Coefficients nts t Sig. Statistics
Mod Sid. Toigra Std.
al B Error HBeta [ nce VIF B | Error
1 {C“‘"}“‘?‘“* 1574 | 1.602 2112 | 038
Pezgﬁia“ -179 | 083 | -168 |-32360! .001 | 658 | 1.519 |
Keahlian | -083 | 048 | -075 1726 | 088 | .677 | 1.141
KEL’;T" 1131 055 | 1023 '20605| .000 | 665 | 1503
T'"ag;t‘jv-" 011 | 03¢ | -@12 | -295 | 789 | 940 | 1064

a Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
Sumber : Data oluban SPSS




Fada tabel 5.8 menunjukkan nilai VIF variabel penpetahuan sebessr 1,514,
Wilai VIF variapel keahlian sebesar 1,141, Nilai VIF varizbel kemampuan sehesar
1,503, dan Nilai VIF variabl tingka laku sebesar 1,064. Ini menunjukkan bahwa

semud nilal VIF - 5 yang menyatakan terbebas dari asumsi multikolinearitas.

h. Uji Autekorclasi

Untuk mendeteksi Autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat mgha
Durbin Watson. Secara umum bisa diambil patokan
I. Angka [>-W di bawah -2 berarti ada Autokorelasi positif
2. Anpka D-W di antara -2 sampailﬂ. beranti tidak ada autokaralasi

3. Angka D-W di atas +2 berarti ada Awokorelasi negative

Tabel 5.9 Husi] Uji Autokorelasi

Model Summary(b)

| Adjusted | Std. Error
Mod R R of the Lurbin.
al R : Square | Square | Estimate Watson
11 .936(a) BT5 B6Y 18] 1,527

a Predictors: {Canstant), Tingka_Laku, Pengetativan, Keahlian,
Kemampuan
b Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
Sumber ; Duta olahan SPSS

Berdosarkan fabel 5.9 diaws, diketahui bahwa nilal DW sebesar 1.527.
Angka DW tersebut beradz diantara -2 sampai +2 yang berarti tidak terjadi

autokorelasi
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¢. Uji Heterokedastisitas

Uik mendeteksi heteroskedastisitas dapat melifat grafik scarterplot,
Beicksinya dquan melikat ada tiduknya pola witentu pada grafik dimana sumbu
X adalah ¥ menyebur distas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y {Santoso, 2001

210}, Seperti terdihar pada gambar 5.2 dibawwh ini.

Cambar 5.2

Diagram Scatterplot Heterokedastisitas

Ecatbarpiot

Dt pendent Wariable: Produktivitas_Kerja
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n

@ %o @a e

E: & R

n 4}

* ] o o

":'- »

[~ o

.34

L] T T T 1 T
pe ] = d 0 1 2 3

Ragretiion Standardlzed Resbdual

Butnirer ; Bata alahuo SFSS

D. Analisn Hasil Regresi

Fr.:m:litipn ini menggunakan regresi linear bergands, dilakukan detigan

pengaruh variabel independen terhadap variabe! dependen metzlyd meregresikan

produktivitas |cerja scbagal variabel dependen dan pengetahuan, keablian,



kemampuan, dan Ungka laku sebagai variabel independen. Hasil hipotesis seperti

yang lercantum dalamtabet 5.10 di bawal.

Tabel 5.10 Mayil Regresi
Standardi |
Unstandardiz zed
ed Coefficie . Collinearity
Cogflicients nts t Siq. Statistics
Mode | sta. | Tolera Std.
} B__Emor_ Beta | nce | MIE. | B _Emor_|
' (Consfant) 357 6oy 2412 | .038
engetah ! 17a| oss | -168 |-3.360 | 001 | 658 | 1.519
Keahlian | -083 | .048 -075 | -1.728 | 088 | 877 | 1.141
Kemamp [192 ) o5 | 4023 |20605{ coo | ess | 1.509
oL o1 eso | o012 | -205 | 780 | 940 | 1084 |

a Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
Sumber : Dty oluhan SPSS

Persamaan regresi dari hasil perhitungan statistik didapal sebagail berikut:

Y=“+hlx]+b1rx3+h3x3+hdx-l'."ﬂ

Y (Produktivitas Kera) = 3,574 + 0,179X, + 0,083 + 1,13 12X, + S0,011%; +e

Keterangan:

1.

Konstanta schesar 3,574 antinya jila nilai variabel bebas adalah € rmaks

produkst vang terjadi sehesar 3,574,

2. Koefisien regresi varlabel pengetahuan (X1) = -0,179 ini menunjukksn

hubungan variabel torsebut terhadap produktivitas kerja. Dengan arti setiap

ada perubahan 1 satuan variabel penpetahuan, maka akan berpengaruh
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tcrhadap produktivilas kerja scbesar 0,179 satuan dengan asumsi variabel
yang lan konstan.

3. Koefisien regresi variabel keahlian (X2) = -0,083 ini menunjukkan
hubungan variabe! tcrsebut terhadap produktivitas kerja. Dengan ani setiap
#da perubshan 1 satuan variabel pengetahusn, maka akan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja sebesar -0,083 satuan dengan asumsi variabel
vang lain konstan.

4. Koelisien regresi varisbel Kemampuan (X3} = 1,131 ini menunjukkan
hubungan varabel tersebut terhadap produktivitas kera. Dengan arti setiap
ada perpbuhyn |1 saluan variabel penpetahuan, maka akan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja sebesar 1,131 satuan dengan asumsi variabel
vang lain konstan.

5. Koefisicn regresi variabel Tingka Laku (X4) = 0,011 ini menunjukkan
hubungarn variabel terschut terhadap produktivitas kerja. Den gan arti setiap
ada perubshan | satuan variabel pengetahusn, maka akan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja sebesar -0.011 satuan dengan asumsi variabel
yang luin konstan,

E Uji Hipotcyis

I Uji T {Sceara Parsial)

Bertyjuan untuk mengetahui pengaruh masing-masiog variabel independen

terhadap variabel dependen.

#. Variabel Pesgetabuan
Berdasarkan uji T didapat T hitung varizhel pengetahuan (X1} adalah

-3.36% dengan tingkat signifikan 0,001 karema 0,001 < 0,05 maka



pengetahuan mempengarubi produktivitas kerja karyawan FTPN V Soi,

Cialuh Kab, Kampar.

b. Variabel Keahlian
Gerdasarkan uji T didspat T hitung variabel keahliag {X2) adalah
-1,726 dengan tingkat signifikan 0,088 karena 0,088 > 005 maka
keahjian tidak mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PTPN ¥V

Sei Galuh Kab. Kampar.

r. Variabel Kemampuan
Berdasarkan uji T didapat T bitung variabel kemampuan (X3) adalah
20,605 dengan tingkat signifikan 0,000 karena 0,000 < 0.05 maka
kemympuan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PTPN V Sei.

Gaiul Kab. Kampar.

d. Variabel Tingkah Laku
Berdasarkan uji T didopat T hitung variabel tingkah laky (X4) adglah
-0.293 denpan tingkat signifikan 0,769 karena 0,769 > 0,05 maka
tingkah laku tidak mempengurehi produktivitas kerja karyawan PTPN

V 5S¢t Galuh Kab. Kampar.

2. Peogujian Hipetesis Uji F {Secara Simultan)
Ui F ;rada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel Independent
atau bebas mempunyai pengarub secars bersamsscama terhadap variabel
dependent atau terikat, Untuk membuktikan hal terscbul, maka dilakukan uji F.

Hasil uji regresi sccara simultan atau uji F dapat dilihat pada tabel 5.11.
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Tabel 5.11 : Hasil Uji F Hitunp

ANDVA(D)
Maod Sum of Mean
el Squares df Sguare F Sig.
T Regrssl | 575631 4| 68908 133.566 | .c00(a)
Residual 39209 76 518
Total 314.840 | - 80!

a Predictors: (Constant), Tingka_Laku, Pengetahuan, Keahlian,
Kermampuan
b Dependent Vanable: Produktivitas_Kerja

Fada Tabel 5,11 hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilsi F
hitung sebesar 133,566 dengan nilai signifikansi probabilitas scbesar .00 <@ =
0,05 maka hipotesis diterima. Maka medel regresi mcrunjukkan bzhwa secara
bersama-sama  pengetahuan,  keahlian, kemampuan  dan tingkah  Jaky

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PTEN V Sei. Galub Kab: Kamnpar,
3. Kocfisieg Determinasi (R) R Square
Nilai R (koefisiea determinasi) terlihat pada Tabel 5, 12,
Tabel 5.12 ; Hpsil Koefisien Determinasi

Model Summary{h)

Adjusied | Std. Error
Mod R R | ofthe Durbin-
el R Sguare | Square | Estkmate Watson
1 .936(a) B75 869 718 1.527

a Predictors: (Constant), Tingka_Laku, Pengetahuan, Keahlian,
Kemampuan
b Dependent Variable: Produkiivitas Kerja

Tabel 5,12 menunjukkan nilai R sebesar 0,936, berarti hubungan keeratan

securd bersama-sama antara variabel dependen dan variabel independen sedane.
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katena R > (1.3, Nilai Adjusted R Square sebcsar 0,869 yang artinya 86,94 dari
pengctahuan, keahlian, kemampuan dan tingka laku -mempengaruhi -produktivitas
kerja karyawan FTPN V Sei. Galuh Kab. Kamnpar, sedangkan sisanya {100% -
§6.9% = 13,1%) dipengaruhi sebab-sebab iain vang tidak ditelit; pada penelitian

ine.



BAR VI

KESIMPLULAN DAN SARAN

A. Kesim Hulqn

Kesimpulap duri hasil penelitian  fakior-faktor yang meepenganuhi

produktivitas kerjg karyawan pada  PTPN V¥ Sci. Gaivh Kabh. Kampar sebagai

berikul ;

Berdasgrkan hasil analisis yang dilakukan denpin menggunakan
program statistik SPSS diperoleh hasil bahwa nilai F hitung sebesar
133,300 dengan nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,000 < ¢ = 0,05
vang mana dapat disimpulkan bahwa variable bebas (pengetshuan,
keahlian, kemampuan, dan tingkah lsku) memiliki pengaruh terhadep
varigble-terikal (Produktivitas)

Berdasgrkan uji T didapat T hitung variabel kemampuan (23} adalal
2ﬂ,q{}5 dengan tingkul signilikan 0,000 karenz 0,000 < 0,05 maka
kmn_am[?uan paling mempengaruhi produktivitas kerja karyawan FI'PN
v Sfi, {aloh Kab. Kompar,

Berdasarkan uji T didapat T hitung variabel tingkah laku (X4) adalah
0,295 dengan tingkat signifikan 0,769 karcna {,76% » 0,05 maka
lingf(ah laku paling tidek mempengarubi produktivitas kerja karyawan
PTEN Y Sei. Galuh Kab. Kampar.

Nilai R scbesar G,936, berarti hubungan keeratan secara borsama-sama
antara variabel dependen dan variahe] -independén sedang, karena R >

0.5. NHai Adjusted R Square sebesar 0,869 yang artinya’ 86.9% dari
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pengeiahuan, keahlian, kemampuan dan tingka laky mempengaruhi
produktivitas kerjs karyawan PIPN V Sei. Galuh Kab, Kampar,
sedangkan sisanya {100% - 86,9% = 13,1%) dipengaruhi sebab-scbab
lain yang tidak diteliti pads penelitian ini.

B. SARAN

I Berdasarkan hasil penclitian diketahui bahwa variabel pengetshyan
mempengarhi produktivitas kerja karyawan FTPN V Sei. Galuh Kab:
Kampar, oleh karcna liu diharapksn apar pihak perusahaan lebih
meningkatkan  pengetahuan, dengan  mengadakan pelatihan  dan
memberikan info-info terbaru terhadap karyawan.

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa wvariabel kemampuan
mempengarubi produktivitas kerja karyawan PTPN V Sei. Galuh Kab,
Kampar, oleh karena ity diharapkan agar pihak perusabaan terus
meningkatken kemampuan karyawsn dengan memberikan peadidikan
dan pelatihan untuk perkembangan diri karyawan, Yang akhitnya dapat
diterapkan dalam lingkungan kerja.

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabe! kcahlian tidak
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PTEN ¥V Sei. Galuh Kab.
Kampar, olch Karena i dihaiapkan apar pihak perusahaan
memperhatikan dengan serius keuhlian karyawan demi terciptanya
karyawan yang lebih produktiv,

4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel ‘tingkah laky
tidak mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PTPN W Sei, Galuh

Kab. Kampar, oleh karena il dibarapkan agar pthak perusahasn
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memperhaikan  dengan  serius tlingkah laku  karyswan dengan

-memberikan penilaian sikap dan perilaku, Karena tingkah laky

karyawan dapat mempengaruhi target dan rencana perusahasn:

Bagi peneliti setanjutnya, agar menggunakan ukuran sampel yang lebih
besar dari penelitian sekarang untuk mendapatkan hasil penelitian yang
lebih optimal Jan -menggunakan fuktor-faktor lain yang dapat

mem petgaruhi produktivitas kerja,
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